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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an adalah salah satu keistimewaan dan 

mukjizat yang dimiliki Nabi Muhammad Saw dan dalil 

terbaik bagi kenabian beliau. Sebagai mukjizat, al-qur‟an 

sendiri memiliki keistimewaan atas seluruh mukjizat 

lainnya. Diantaranya, keabadian dan kesinambungan, tidak 

terbatas oleh waktu dan tempat, dan al-Qur‟an juga 

merupakan program hidup dan sumber petunjuk. 

Kandungan yang terdapat di dalamnya berisi aturan yang 

boleh dilalui atau tidak, yang sampai saat ini isi dan 

kegunaanya masih berlaku dalam menjalankan 

kehidupannya yang sesuai dengan tujuan hidup manusia 

yaitu bahagia dunia dan akhirat. al-qur‟an merupakan 

sumber  pertama bagi umat Muhammad dan kebahagiaan 

mereka bergantung pada pemahaman maknanya, 

pengetahuan rahasia-rahasianya, dan pengalaman yang 

terkandung didalamnya (Khalil al-Qattan, 2009). 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci terakhir yang di 

wahyukan Allah kepada nabi Muhammad SAW guna untuk 

dijadikan sebagai pedoman hidup (way of life) bagi umat 
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manusia, dan sekaligus sebagai sumber nilai dan norma di 

samping As-Sunnah. Diantara karakteristik al-Qur‟an 

adalah ia kitab suci bagi seluruh zaman, kitab bagi 

kemanusiaan seluruhnya. Makna al-Qur‟an sebagai kitab 

keseluruhan zaman adalah ia merupakan kitab yang abadi, 

bukan kitab bagi suatu masa tertentu, atau kitab bagi suatu 

generasi tertentu, yang kemudian habis masa berlakunya. 

Maksudnya, hukum-hukum al-Qur‟an, perintah, dan 

larangannya tidak berlaku secara temporer dengan suatu 

kurun waktu tertentu, kemudian habis masanya (Qardhawi, 

2001). 

Islam tidak hanya mengatur bagaimana seorang 

hamba berhubungan dengan penciptanya, Islam juga 

mengajarkan bagaimana berhidupan sosial berinteraksi 

dengan sesama manusia, Islam merupakan agama yang 

sangat memperhatikan terhadap nilai-nilai kemanusiaan. 

Manusia diciptakan oleh Allah  Swt, disamping sebagai 

makhluk individu, juga merupakan makhluk sosial. Sebagai 

makhluk sosial, manusia didalam menjalani hidup dan 

kehidupan ini tidak terlepas dari manusia lain beserta 

lingkungannya. Oleh karenanya manusia tidak dapat hidup 

sendiri dan menyendiri tanpa bantuan orang lain. Sebab 

pada hakekatnya dalam diri manusia terdapat hasrat yang 
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mendorong manusia untuk hidup bermasyarakat, baik hasrat 

mempertahankan diri, hasrat berjuang, hasrat harga diri, 

hasrat bergaul untuk mendapatkan kebebasan dan hasrat 

tolong menolong (Abu Ahmadi, 1985). 

Semua hasrat tersebut manjadikan manusia selalu 

ingin hidup ditengah-tengah masyarakat dalam usaha untuk 

memenuhi segala kebutuhannya. Perkembangan manusia 

tidak dapat dihindari karena secara pikiran dan kehendak 

serta sarana lainnya, yang pada akhirnya mengharuskan 

formulasi sistem manajemen pada masyarakat. Hal itu 

dikarenakan kebutuhan yang dirasa oleh kalangan 

masyarakat dalam upaya menciptakan tatanan masyarakat 

yang lebih baik (Muhsanat, 2019). 

Kehidupan manusia di dunia merupakan anugerah 

dari Allah Swt dengan segala pemberiannya, manusia dapat 

mengecap segala kenikmatan yang bisa dirasakan oleh 

dirinya tetapi dengan anugerah tersebut kadangkala 

manusia lupa akan Dzat Allah Swt yang telah 

memberikannya. Sebab itu, manusia harus mendapatkan 

suatu bimbingan sehingga di dalam kehidupannya dapat 

berbuat sesuai bimbingan Allah Swt atau memanfaatkan 

anugerah Allah Swt. 
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Berdasarkan pada keyakinan, pemahaman, dan 

penghayatan islam yang mendalam dan menyeluruh itu 

maka bagi segenap warga Muhammadiyah merupakan 

suatu kewajiban yang mutlak untuk melaksanakan dan 

mengamalkan Islam dalam seluruh kehidupan dengan jalan 

mempraktekkan  hidup Islami dalam lingkungan sendiri 

sebelum mendakwahkan Islam kepada pihak lain. 

Muhammadiyah sebagai gerakan Islam maupun warga 

Muhammadiyah sebagai muslim benar-benar dituntut 

keteladanannya dalam mengamalkan Islam diberbagai 

lingkup kehidupan, sehingga muhammadiyah secara 

kelembagaan dan orang-orang muhammadiyah secara 

perorangan dan kolektif sebagai pelaku dak‟wah menjadi 

rahmatan lil „alamin dalam kehidupan dimuka bumi ini. 

 Olehnya itu sesuai dengan pemamparan di atas peneliti 

meneliti tentang sebuah judul “Penafsiran Ayat Al-Qur‟an 

Tentang Kehidupan Bermasyarakat Dalam pedoman hidup 

islami warga Muhammadiyah” 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah upaya untuk membatasi 

ruang lingkup masalah agar penelitian tidak luas dan 

melebar. Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan 

menyulitkan, maka dalam melaksanakan penelitian ini 
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penulis perlu membatasi masalah. Pembatasan masalah 

pada penelitian ini penulis membatasi kajian penelitian ini 

pada permasalahan penafsiran ayat kehidupan 

bermasyarakat dan urgensinya terhadap kehidupan islami 

warga muhammadiyah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti merumuskan suatu permasalahan untuk kemudian 

menjadi bahan kajian lebih lanjut dalam penelitian. 

Selanjutnya diteliti serta dicari jawabannya, atau alternatif 

pemecahan dari masalah-masalah tersebut. Adapun masalah 

yang dimaksud yaitu : 

1. Bagaimana konsep kehidupan bermasyarakat dalam 

pedoman hidup islami warga muhammadiyah ? 

2. Apa Fungsi Konsep kehidupan bermasyarakat dalam 

pedoman hidup islami warga muhammadiyah ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, Maka pembahasan 

ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang 

penafsiran ayat al-Qur‟an tentang kehidupan 

bermasyarakat. Tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai 

berikut: 
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1. Untuk mengetahui penafsiran ayat al-Qur‟an tentang 

kehidupan bermasyarakat dalam  pedoman hidup islami 

warga muhammadiyah. 

2. Untuk mengetahui konsep kehidupan bermasyarakat 

dalam pedoman hidup islami warga muhammadiyah. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat atau kegunaan penelitian dari 

permasalahan di   atas adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis, untuk mengembangkan khazanah 

ilmu pengetahuan dalam ilmu tafsir terutama dalam 

penafsiran ayat al-Qur‟an tentang kehidupan 

bermasyarakat dalam pedoman hidup islami warga 

muhammadiyah. 

2. Manfaat Praktis, untuk dapat diambil manfaat dan 

faedah tentang pentingnya konsep kehidupan 

bermasyarakat dalam kehidupan muslim khususnya bagi 

warga Muhammadiyah agar sesuai dengan tujuan dan 

cita-cita Muhammadiyah yakni tercapai masyarakat 

islami  yang sebenar-benarnya. 

F. Hasil Penelitian Relevan 

Setelah melakukan telaah, penulis menemukan 

beberapa penelitian yang relevan dengan judul yang sedang 

peneliti kerjakan. Dalam penelitian ini penulis menyertakan 
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beberapa judul skripsi, yang berkaitan dengan skripsi 

penulis seperti: 

1. Skripsi Konsep Masyarakat Islam Ideal dalam Al-

Qur‟an, Irham M Jiat latuamury, Jurusan Tafsir Hadits 

Fakultas Ushuluddin, Institut Agama Islam Negeri 

Sunan Ampel Tahun 2009. Masalah yang diteliti pada 

penelitian ini adalah mengulas tentang masyarakat islam 

ideal dalam al-Quran yang dengan mencoba 

memberikan suatu gambaran bentuk masyarakat yang 

diidealkan. Meskipun al-Quran tidak menjelaskan 

bentuk masyarakat yang dicita-citakan secara lansung. 

Setelah melalui pembahasan sejauh ini maka konstruksi 

masyarakat ideal dalam Islam adalah suatu tatanan 

masyarakat yang lahir dari rahim aqidah yang baik, 

perilaku yang mulia, taat kepada Allah dan 

melaksanakan perintah dan menjahui segalah larangan-

Nya. Maka dapat disimpilkan bahwa penelitian ini 

mencoba mengulas dan menjawab permasalahan 

tentang apa yang dimaksud dengan masyarakat islam 

ideal menurut Islam dan bagaimana bentuk konsep 

masyarakat islam ideal dalam persfektif al-Quran. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

penelitian kepustakaan (library research) yaitu mencari 
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dan menggunakan bahan-bahan tertulis, karena sumber 

datanya terdiri atas kitab-kitab tafsir dan literatur yang 

berkaitan  dengan objek pembahasan. 

Persamaan dan perbedaan skripsi diatas dengan 

penulis teliti pada saat ini adalah, persamaanya masing-

masing menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan(library research) yaitu mencari dan 

menggunakan bahan-bahan tertulis, karena sumber 

datanya terdiri atas kitab-kitab tafsir dan literatur yang 

berkaitan  dengan objek pembahasan. Namun 

perbedaanya adalah dari segi metode penelitian di mana 

peneliti menggunakan metode tematik sedangkan pada 

skipsi diatas menggunakan metode tahlili (Latuamury, 

2009). 

2. Skripsi Prinsip-Prinsip Pengembangan Masyarakat 

dalam Al-Qur‟an Sebuah Studi atas surah ad-Dhuha, 

Ahmad Baruri, Jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Tahun 2014. Masalah 

yang diteliti pada penelitian ini adalah prinsip 

pengembangan masyarakat yang terdapat dalam surah 

ad-Dhuha terutama redaksi ayat yang dipakai ketika 

menyebut dan menyinggung tentang anak yatim dalam 
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surah ini yakni menggunakan kalimat amr(perintah). 

Berbeda dengan surat yang lain yang memakai redaksi 

dalam bentuk kalimat pernyataan dan terkadang dalam 

bentuk kalimat negatif serta punishment-nya. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

penelitian kepustakaan (library research) yaitu mencari 

dan menggunakan bahan-bahan tertulis, karena sumber 

datanya terdiri atas kitab-kitab tafsir dan literatur yang 

berkaitan  dengan objek pembahasan (Baruri, 2014). 

3. Jurnal Khazanah: Jurnal Studi Islam dan Humaniora 

Vol. 14 No. 1 Juni 2017 Masyarakat Ideal dalam Al-

Qur‟an(Pergulatan Pemikiran Ideologi Negara dalam 

Islam antara Formalistik dan Substansialistik). Masalah 

yang diteliti pada penelitian ini adalah adanya 

perbedaan pandangan tentang mewujudkan cita-cita 

protektif dalam masyarakat ideal antar generasi dalam 

melihat teks-teks al-Qur‟an, seperti “baldatun 

thayyibatun wa rabbun ghafur” dan “amar ma‟ruf nahi 

mungkar”. hal ini menimbulkan pengelompokan dalam 

masyarakatn dalam melihat realitas sosial. Dalam jurnal 

ini penulis berusaha menggali tentang persoalan 

masyarakat ideal dalam al-Qur‟an sehingga menjadi 

sebuah cita-cita bagi umat muslim untuk 
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mewujudkannya dalam dataran empiris, cita-cita 

tersebut menimbulkan pergulatan untuk memahami 

masyarakat ideal dalam islam (Kurdi, 2017). 

Secara umum penelitian skripsi yang diperoleh 

peneliti terdapat beberapa persamaan dan perbedaan baik  

sisi metodologis maupun isi. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode kepustakaan Library Research. 

peneliti dalam menyusun proposal skripsi dalam melakukan 

penelitian tafsir menggunakan metode tafsir maudhu‟i 

(tematik), yaitu menafsirkan al-Qur‟an menurut tema atau 

topik tertentu. Semua ayat yang berkaitan tentang suatu 

tema tersebut dikaji dan dihimpun yang berkaitan. 

Pengkajiannya secara mendalam dan tuntas dari berbagai 

aspek yang terkait dengannya seperti asbāb an-nuzūl, kosa 

kata dan lain sebagainya. Semua dijelaskan secara rinci dan 

tuntas serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta fakta yang 

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik argumen 

itu berasal dari al-Qur‟an, hadits, maupun pemikiran 

rasional. Peneliti telah menentukan judul skripsi 

“Penafsiran Ayat Al-Qur‟an tentang Kehidupan 

Bermasyarakat dalam Pedoman Hidup Islami Warga 

Muhammadiyah. 

 



11 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah studi 

literatur (library research) atau riset kepustakaan yaitu 

mencari dan menggunakan bahan-bahan tertulis, karena 

sumber datanya terdiri atas kitab-kitab tafsir dan 

literatur yang berkaitan  dengan objek pembahasan. 

Metode pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif eksegesis dengan berfokus pada 

tafsir tematik. Yakni menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an 

yang memiliki tujuan yang sama,  menyusunnya secara 

kronologis selama memungkinkan dengan 

memperhatikan sebab turunnya, menjelaskan, 

mengaitkannya, dengan surah tempat ia berada, 

menyimpulkan dan menyusun kesimpulan tersebut ke 

dalam kerangka pembahasan sehingga tampak dalam 

segala aspeknya dan menilainya dengan kriteria 

pengetahuan yang shahih. 

Metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

suatu rumusan al-Qur‟an terhadap masalah kehidupan 

bermasyarakat.  Dalam metode tafsir tematik ini, ayat-

ayat yang memiliki materi dan persoalan tentang 

kehidupan bermasyarakat yang terdapat dalam buku 
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pedoman hidup islami warga muhammadiyah 

dikumpulkan untuk diolah sehingga rumusannya dapat 

melahirkan jawaban yang utuh terhadap suatu masalah. 

2. Definisi Operasional 

Untuk memberikan pemaknaan tentang judul 

penelitian ini, maka penulis akan menguraikan arti dari 

judul “Penafsiran Ayat Al-Qur‟an tentang Kehidupan 

Bermasyarakat dalam Pedoman Hidup Islami Warga 

Muhammadiyah”. 

a. Tafsir Al-Qur‟an 

Kata tafsir dan tanwil seringkali kita 

jumpai di dalam al- Qur‟an dan hadits atau atsar 

sahabat. Secara harfiah kata tafsir berarti 

menjelaskan (الااضا), menerangkan (التبيان), 

menampakkan (الازهار). Kata tafsir terambil dari 

kata ( الفسر) yang berarti (الابانة) yang berarti 

membuka sesuatu yang tertutup. Sebagian ulama 

lainya berpendapat bahwa kata tafsir terambil dari 

kata At-tafsirah, bukan dari kata Al-Fasr yang 

berarti “sebutan bagi sedikit air yang digunakan 

oleh seorang dokter untuk mendiagnosis suatu 

penyakit”, kalau seorang dokter mampu 



13 

 

 

mendiagnosis sebuah penyakit pasien dengan 

sedikit air, maka dengan tafsir seorang mufassir 

mampu menyimak kandungan ayat al-Qur‟an dari 

berbagai aspeknya (Izzan, 2012). 

Di dalam al-Qur‟an kata tafsir hanya 

disebutkan satu kali sebagaimana firman Allah Swt 

dalam QS. Al Furqhan (25) : 33 

                      

        

Terjemahnya : 

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu 

(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami 

datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang 

paling baik penjelasannya (Kementerian Agama 

Republik Indonesia, 2005). 

Jadi, penafsiran al-Qur‟an adalah 

penjelasan secara rinci dan jelas terhadap ayat-ayat 

al-Qur‟an dengan menggunakan berbagai macam 

metode, dan corak penafsiran yang telah dijelaskan 

oleh para ulama-ulama tafsir. 



14 

 

 

b. Kehidupan Bermasyarakat 

Dalam bahasa inggris masyarakat 

menggunakan istilah society yang berasal dari kata 

latin socius, berarti “kawan”. Istilah masyarakat itu 

sendiri berasal dari akar kata bahasa arab syaraka 

yang berarti ikut serta atau berpartisipasi. 

Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang 

berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat 

tertentu yang bersifat kontinyu, dan yang terikat 

oleh suatu identitas bersama. Menurut Horton dalam 

M. Zaiani Hasan dkk, (1996: 12-13) mengatakan 

masyarakat adalah sekumpulan manusia yang realtif 

mandiri, yang hidup bersama-sama dalam waktu 

relatif lama mendiami kawasan tertentu, memiliki 

kebudayaan relatif lama, serta melakukan aktifitas 

yang cukup lama pada kelompok tersebut.  

Masyarakat sebagai sekumpulan manusia 

didalamnya ada beberapa unsur yang mencakup. 

Adapun unsur-unsur tersebut adalah: 

1) Masyarakat merupakan manusia yang hidup 

bersama.  

2) Bercampur untuk waktu yang cukup lama. 
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3) Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu 

kesatuan. 

4) Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. 

Kehidupan bermasyarakat adalah kesatuan 

hidup manusia dimana saling berhubungan tingkah 

laku dan perbuatan yang dilandasi oleh suatu kaidah 

dan siapa yang melanggarnya akan diberi sanksi 

yang sesuai dengan ketentuannya. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kehidupan bermasyarakat 

adalah sekumpulan manusia yang berinteraksi dalam 

suatu hubungan sosial. Mereka mempunyai 

kesamaan budaya, wilayah, dan identitas, 

mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan 

persatuaan yang diikat oleh kesatuan. 

c. Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah 

Pedoman adalah kumpulan ketentuan dasar 

yang memberi arah bagaimana sesuatu harus 

dilakukan, sedangkan Islam dari segi bahasa berasal 

dari kata aslama-yaslimu-islaman yang biasa 

diartikan dengan keselamatan dan kesejahteraan, 

biasa pula Islam berarti Sullamun, yaitu berarti 

tangga jenjang ke atas. Islam biasa pula diartikan 

dengan penyerahan diri sepenuhya kepada Allah, 
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sebagaimana didalam QS. Al-An‟am(6) : 71 Allah 

berfirman: 

                  

                 

                

                   

                  

       

Terjemahnya : 

Katakanlah: "Apakah kita akan menyeru selain 

daripada Allah, sesuatu yang tidak dapat 

mendatangkan kemanfaatan kepada kita dan tidak 

(pula) mendatangkan kemudharatan kepada kita 

dan (apakah) kita akan kembali ke belakang, 

sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita, 

seperti orang yang telah disesatkan oleh syaitan di 

pesawangan yang menakutkan; dalam Keadaan 

bingung, Dia mempunyai kawan-kawan yang 

memanggilnya kepada jalan yang Lurus (dengan 

mengatakan): "Marilah ikuti kami". Katakanlah: 

"Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah (yang 



17 

 

 

sebenarnya) petunjuk;  dan kita disuruh agar 

menyerahkan diri kepada Tuhan semesta alam 

(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2005). 

Se ldangkan muhammadilyah se lcara bahasa 

be lrartil pe lngi lkut nabi l Muhammad kelti lka ke llahilranya 

melmakail eljaan yang lama “Moelhammadi ljah” 

dalam kelputusan kongre ls ke l 19 tahun 1330 di l 

Mi lnangkabau delngan me lrujuk kelpada kongre ls yang 

ke l 14 di lse lbutkan bahwa eljaan lafazh pe lrhi lmpunan 

ki lta ilalah “Moelhammadi ljah” se ltellah kelmelrde lkaan 

melnggunakan e ljaan baru yang di lse lmpurnakan 

melnjadil e ljaan “Muhammadi lyah”se lbagai lmana kilni l 

be lrlaku selcara baku.dan artil dari l muhammadilyah 

adalah pelngi lkut nabi l Muhammad Saw (Nashir, 

2016) 

Jadil, peldoman hildup i lslami l 

muhammadilyah adalah se lbuah tuntunan yang me lsti l 

di lilkuti l olelh selluruh warga muhammadilyah dil dalam 

ke lhildupanya se lhari l-hari l, delngan me lngi lkuti l dan 

mellaksanakan peldoman hildup yang te llah di lteltapkan 

olelh Allah ke lpada manusila khususnya warga 

muhammadilyah agar mampu melncapail i lslam yang 

se lbe lnarnya. 

3. Sumbe lr Data (Prilmelr dan Se lkundelr) 
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Obje lk utama dalam pelnelli ltilan ilni l adalah 

pe lnafsilran telrhadap ayat-ayat al-Qur‟an telntang 

ke lhildupan belrmasyarakat dalam melnjalani l kelhi ldupan dil 

duni la ilni l agar teltap belrada pada keltatan ke lpada Allah. 

Dalam hal ilnil sumbe lr data yang di lgunakan akan dilbagi l 

melnjadil dua, yakni l sumbe lr data prilme lr dan se lkunde lr. 

Sumbe lr data Prilmelr, yai ltu buku pe ldoman 

hi ldup ilslamil warga muhammadilyah. Sumbelr se lkundelr, 

yai ltu lilte lratur-liltelratur yang me lmpunyail ke ltelrkailtan 

de lngan data prilmelr, maka pelnulils me lnggali lnya dari l 

lilte lratur-lilte lratur yang re lle lvan de lngan pelne lliltilan 

telrse lbut se lpe lrtil kara-karya i llmi lah, artilkell, jurnal, buku 

dan lailn-lai ln. 

 

4. Telkni lk Pe lngumpulan Data 

Dalam pelngumpulan data, pe lnulils 

melnggunakan me ltode l lilbrary re lse larch (Rilse lt 

ke lpustakaan), yakni l melmbaca buku-buku yang ada 

kailtannya de lngan masalah-masalah yang akan dilbahas. 

De lngan me lnggunakan pe lnde lkatan kualiltatilf.  Ki ltab-

ki ltab atau buku-buku yang di lmaksud adalah yang 

be lrkailtan delngan ke lhi ldupan belrmasyarakat, tafsilr se lrta 
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lailnnya yang ada kai ltannya de lngan masalah-masalah 

yang akan di lbahas telrse lbut. 

5. Telkni lk Anali lsi ls Data 

Anali lsi ls data melrupakan rangkai lan kelgi latan 

pe lnellaah, pelnge llompokan, si lstelmatils, pe lnafsilran, dan 

ve lri lfi lkasi l data agar se lbuah felnome lna melmi llilki l nillail 

sosi lal, akadelmi ls dan illmilah. Untuk sampail pada prosels 

akhilr pe lne llilti lan, selte llah data-data se lmua telrkumpul, 

bailk i ltu data prilmelr maupun selkunde lr, maka dalam 

melnganali lsi ls data pelnuli ls melnggunakan analilsi ls 

kualiltatilf. 

Telkni lk i lnil me lrupakan analilsi ls i llmilah telntang 

i lsi l pelsan yang ke lmudi lan di lanalilsi ls se lsuai l de lngan matelril 

yang di lbahas. meltodel yang di lgunakan dalam pelne llilti lan 

i lnil me lnggunakan me ltodel te lmatilk (maudhu‟i l) yai ltu 

suatu meltodel yang me lngarahkan pandangan ke lpada 

satu telma telrtelntu, lalu melncaril pandangan al-Qur‟an 

telntang te lma telrse lbut delngan jalan melnghi lmpun ayat-

ayat yang be lrsi lfat umum dilkailtkan delngan yang khusus, 

yang muthlaq dilgande lngkan de lngan muqayad, dan 

se lmua ayat yang be lrkai ltan, kelmudi lan melmahamil dan 

melnganali lsi lsnya me llaluil illmu-i llmu bantu yang me lmuat 

telori l-te lori l yang re lle lvan de lngan masalah yang di lbahas, 



20 

 

 

untuk mellahilrkan konselp yang utuh daril al-Qur‟an 

telntang masalah telrse lbut (Shihab, 2013). 

Dalam melnganalilsi ls data pe lnuli ls me lnggunakan 

analilsi ls kualiltatilf, yakni l pe lne lgasan te lknilk dan 

i lntelrpre ltasil data, hal ilnil te lkni lk analilsi ls me lncakup 

re lduksi l dan katelgori lsasi lnya, se llanjutnya 

di lilnte lrpreltasi lkan delngan be lrfi lki lr ilndukti lf. Telknilk i lnil 

melrupakan analilsi ls i llmi lah telntang i lsi l pe lsan yang 

ke lmudilan dilanalilsi ls se lsuai l delngan matelri l yang di lbahas. 

Langkah-langkah pe lne lrapan meltode l tafsi lr maudhu‟i l 

(telmatilk) antara lailn:  

a. Me lne ltapkan masalah yang akan di lbahas 

(topilk/te lma).  

b. Me llacak dan melnghi lmpun masalah yang di lbahas, 

se lrta melngi lde lnti lfilkasi l ayat-ayat yang be lrhubungan 

de lngan masalah. 

c. Me lmpellajaril ayat de lmil ayat yang be lrbi lcara telntang 

telma yang di lpi lli lh. 

d. Me lnyusun runtutan ayat al-Qur‟an yang be lrkailtan 

de lngan ayat-ayat se lsuai l masa turunnya, khususnya 

jilka be lrkailtan delngan hukum, atau kronologi l 

ke ljadilan delngan ki lsah, se lhi lngga te lrgambar 

pe lrilsti lwa daril awal sampail akhi lr.  
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e. Me lmahamil kore llasil (munasabah) ayat-ayat yang 

be lrkailtan delngan te lma. 

f. Me lnyusun pe lmbahasan dalam kelrangka yang 

se lmpurna, silste lmatils dan utuh. 

g. Se ltellah telrgambar se lcara kelse lluruhan kandungan 

ayat-ayat yang di lbahas, langkah sellanjutnya adalah 

melnghi lmpun masi lng-masi lng ayat pada kellompok 

urailan ayat de lngan cara melnyi lsi lhkan yang te llah 

telrwaki llil, atau melngkompromi lkan antara yang am 

(umum) dan khȃsh, muthlaq dan muqayyad, atau 

pada lahilrnya be lrtelntangan, se lhi lngga ke lse lmuanya 

be lrtelmu dalam satu muara, tanpa pelrbeldaan atau 

pe lmaksaan, selhi lngga lahilr satu kelsi lmpulan telntang 

pandangan al-Qur‟an me lnyangkut te lma yang 

di lbahas (Anwar, 2000). 

H. Kerangka Teori 

Untuk le lbilh runtut dan si lstelmatilsnya pe lmbahasan 

dalam skrilpsi l i lnil, be lrilkut akan dilke lmukakan gari ls belsar ilsi l 

pe lmbahasan yang te lrdi lri l daril lilma bab yakni l: 

Pada bab Il, me lrupakan bab pe lndahuluan se lbagai l 

prolog dan ke lrangka te lori ltils untuk pe lmbahasan se llanjutnya. 

Pada bab i lnil, te lrdilri l dari l tujuh sub bab de lngan si lste lmatilka; 

latar bellakang, me lrupakan alur pelmilki lran yang me llahilrkan 
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objelk pe lmbahasan. Batasan masalah dan rumusan masalah 

melrupakan objelk pelmbahasan yang te lrdi lril atas pokok 

masalah dan belbelrapa sub masalah. Tujuan pelne llilti lan dan 

manfaat pelne llilti lan, melncakup sasaran yang akan dilcapai l 

dalam pelmbahasan dan belrmuara pada rumusan 

ke lmanfaatan pelmbahasan. Hasi ll pelne lliltilan relle lvan, 

melncakup telntang pe lngi lde lntilfi lkasi lan lilte lratur yang 

di ljadilkan pelmbahasan. Meltodel pe lne lli ltilan, melrupakan 

patokan kelrja yang di lgunakan dalam pelnulilsan yang te lrbagi l 

ke lpada jelni ls dan pelndelkatan pelne lliltilan, delfi lni lsi l 

ope lrasilonal, sumbelr data,  telkni lk pelngumpulan data, dan 

telkni lk analilsi ls data, kelmudilan di lakhilri l de lngan ke lrangka 

telori l dan Outlilne l. 

Bab IlIl, Me lnje llaskan landasan dan kajilan telori ltils 

melli lputil pe lmbahasan telntang de lfi lnilsi l ke lhi ldupan 

be lrmasyarakat, dan peldoman hildup Ilslami l warga 

Muhammadilyah. 

Bab IlIlIl, me lnge lde lnti lfi lkasil ayat al-Qur‟an te lntang 

ke lhildupan belrmasyarakat yang telrdapat dil dalam buku 

pe ldoman hildup Ilslami l warga muhammadilyah se lrta 

pe lnafsilrannya. 

Bab IlV, melrupakan ilntil pelmbahasan se lbagai l 

lanjutan daril bab telrdahulu. Pada bab ilni l melmuat analilsi ls  
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pe lnulils te lrhadap pelnafsilran ayat-ayat al-Qur‟an yang te llah 

di lilde lntilfi lkasi l se lbellumnya. 

Bab V, adalah pelnutup pelmbahasan yang te lrdilri l 

atas dua sub bahasan yakni l, ke lsi lmpulan yang me lrangkum 

pe lmbahasan selkalilgus jawaban atas pokok masalah dan 

be lbelrapa sub masalah telrdahulu, ilmplilkasi l ang me lrupakan 

re lkomelndasi l ke lpada selmua pi lhak atas hasi ll pelmbahasan 

yang te llah dilcapail. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG KEHIDUPAN 

BERMASYARAKAT DALAM PEDOMAN HIDUP 

ISLAMI WARGA MUHAMMADIYAH 

 

A. Kehidupan Bermasyarakat 

1. Pengertian Kehidupan Bermasyarakat 

Se lcara eltilmologi ls, kata masyarakat belrasal daril 

bahasa Arab “syarilkat” kata ilni l dilpakail dalam bahasa 

Ilndone lsi la atau Malaysi la. Dalam bahasa Malaysi la teltap 

dalam eljaan aslilnya syari lkat, dalam bahasa Ilndone lsi la 

melnjadil se lri lkat (Gazalba, 1976). Dalam kata ilni l 

telrsi lmpul unsur-unsur pe lnge lrti lan, belhubungan de lngan 

pe lmbelntukan suatu kellompok atau golongan atau 

kumpulan. Kata masyarakat hanya te lrpakail dalam 

ke ldua bahasa telrse lbut untuk melnamakan pelrgaulan 

hi ldup. Dalam buku Sosilologi l Ke llompok dan Masalah 

Sosi lal karangan Abdul Syani l, di lje llaskan bahwa 

pe lrkataan masyarakat belrasal daril kata musyarak (arab), 

yang artilnya be lrsama-sama, kelmudilan belrubah melnjadil 

masyarakat, yang arti lnya be lrkumpul be lrsama, hildup 

be lrsama delngan sali lng be lrhubungan dan salilng 
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melmpe lngaruhi l, sellanjutnya melndapatkan kelse lmpatan 

melnjadil masyarakat (Ilndone lsi la) (Abdul Syani, 2012). 

Dalam pelnge lrti lan sosi lologi l, masyarakat tildak 

di lpandang se lbagai l suatu kumpulan ilndi lvi ldu atau 

se lbagai l pe lnjumlahan daril i lndi lvi ldu-i lndi lvi ldu se lmata-

mata. Masyarakat melrupakan suatu pelrgaulan hi ldup, 

olelh kare lna manusila i ltu hildup be lrsama. Masyarakat 

melrupakan suatu silste lm yang te lrbe lntuk karelna 

hubungan dari l anggotanya. De lngan lai ln pe lrkataan, 

masyarakat adalah suatu si lstelm yang telrwujud dari l 

ke lhildupan be lrsama manusila, yang lazi lm di lse lbut delngan 

si lste lm kelmasyarakatan. Elmillel Durkhe li lm melnyatakan 

bahwa masyarakat melrupakan suatu kelnyataan yang 

objelkti lf se lcara mandilri l, be lbas daril ilndi lvi ldu-i lndi lvi ldu 

yang me lrupakan anggota-anggotanya (Effendi, 2019). 

Me lnurut Murtadha Muntahharil, yang di lmaksud 

de lngan masyarakat adalah selke llompok manusila yang 

di lbawa telkanan selrangkai lan kelbutuhan dil bawah 

pe lngaruh se lpe lrangkat kelpe lrcayaan, i lde lal dan tujuan 

telrsatukan dan telrle lbur dalam rangkailan kelhi ldupan 

be lrsama. Belgi ltu pula melnurut Hasan Shadaly yang 

di lkutilp olelh Abu Ahmadi l me lntelbutkan bahwa yang 

di lse lbut masyarakat adalah golongan be lsar atau kelci ll 
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daril be lbe lrapa manusila yang de lngan se lndi lri lnya be lrtalilan 

se lcara golongan dan melmpunyai l pelngaruh kelbatilnan 

satu sama lailn. 

Dari l urailan telrse lbut ilni l, dapat dillilhat bahwa 

masyarakat dapat melmpunyai l artil luas dan artil se lmpi lt. 

Dalam artil luas bahwa masyarakat yang di lmaksud 

adalah kelse lluruhan hubungan dalam hi ldup be lrsama 

tildak di lbatasil olelh li lngkungan, bangsa dan lai ln 

se lbagai lnya. Atau de lngan kata lailn artil ke lbulatan daril 

se lbuah hubungan dalam hildup masyarakat. Seldangkan 

dalam artil se lmpilt, masyarakat adalah ke llompok 

manusila yang di lbatasil olelh aspe lk-aspe lk telrtelntu, 

milsalanya; telri ltorilal, bangsa, golongan dan lailn 

se lbagai lnya. 

Be lrdasarkan de lfelni lsi l di l atas, maka dapat dil 

ambill suatu pelmahaman bahwa yang di lnamakan 

masyarakat adalah selkellompok manusila yang te llah 

cukup lama tilnggal di l suatu telmpat atau dildae lrah 

telrte lntu delngan me lmpunyai l aturan telrtelntu telntang tata 

cara hildup melre lka melnuju satu tujuan yang sama. 

De lngan de lmi lki lan dapat diltarilk pe lnge lrtilan bahwa 

rumusan telntang masyarakat yai ltu: 
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a. Adanya se lke llompok (selkumpulan) manusi la dan 

melrupakan selke llompok bilnatang yang banyak 

jumlahnya.  

b. Adanya pe lrturan atau undang-undang yang 

melngatur me lre lka belrsama-sama me lnuju pada cilta-

cilta yang sama. 

c. Be lrte lmpat tilnggal dildae lrah telrte lntu dan tellah 

be lrjalan cukup lama. 

2. Susunan Masyarakat 

Manusi la se lbagai l makhluk sosi lal, manusila ti ldak 

mungki ln dapat hildup se lndi lri l se lcara belrke llanjutan dan 

karelna masyarakat telrdilri l daril ilndi lvi ldu-i lndilvi ldu yang 

juga belri lntelraksi l satu sama lailn, melmi llilki l belbelrapa 

susunan dalam masyarakat yai ltu, antara lai ln:  

a. Ke llompok Sosi lal 

Dalam kelhi ldupan selhari l-hari l dapat dillilhat 

bahwa manusila hildup be lrsama dalam masyarakat, 

antara manusila yang satu de lngan yang lai lnnya ti ldak 

bi lsa telrpi lsahkan, se llalu melngadakan hubungan bai lk 

sacara langsung maupun ti ldak langsung, se lbab pada 

di lril manusila melmpunyai l be lrbagail macam hasrat 

(ke lilngi lnan) yang me lndorong untuk me lngadakan 

hubungan be lrmacam-macam selsuai l delngan 
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ke lilngi lnan te lrtelntu. Tildak se lmua hilmpunan manusila 

dapat dilkatakan kellompok sosi lal, te ltapil ada 

be lbelrapa yang lai ln, yai ltu: 

1) Se ltilap anggota masyarakat harus sadar bahwa 

di la melrupakan bagi lan daril ke llompok yang 

be lrsangkutan.  

2) Adanya hubungan ti lmbal balilk antara anggota 

yang satu de lngan yang lai lnnya.  

3) Adanya suatu faktor yang di lmi lli lki l be lrsama 

se lhi lngga hubungan antara melre lka belrtambah 

e lrat, faktor telrse lbut bi lsa melrupakan nasi lb yang 

sama dan lailn-lai lnnya.  

4) Be lrstruktur be lrkaildah dan melmpunyai l pola 

pe lrillaku. 

5) Be lri lslam dan belrprose ls (Soekanto, 1983). 

b. Ke lbudayaan 

E l.B. Taylor dalam bukunya pri lmi lti lvel culture l 

melmbe lrilkan de lfe lnilsi l ke lbudayaan yang di laggap 

si lste lmatils dan illmilah yang di lkutilp olelh S. Ilmam 

Asy‟ari l bahwa kelbudayaan i ltu adalah ke lse lluruhan 

yang komple lks, dildalamnya te lrkandung i llmu 

pe lnge ltahuan, kelpe lrcayaan, ke lse lnilan, moral, hukum, 

adat ilsti ladat, dan kelmampuan lailn se lrta kelbi lasaan 
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yang di ldapat olelh manusi la se lbagai l anggota 

masyarakat. M. J. He lrskovi ltel me lngajukan adalah 

e lmpat unsur pokok daril ke lbudayaan. Adapun unsur-

unsur pokok yang di lajukan olelh He lrskovi lte l adalah : 

1) Te lchnologilcal elqui lpme lnt (alat-alat telknologi l)  

2) E lconomilc syste lm (si lste lm elkonomil)  

3) Fami lly (kelluarga) 

4) Poliltilcal control (kelkuasaan poliltilk) (Ranjabar, 

2006) 

Masi lng-masi lng unsur te lse lbut 

di lklasilfi lkasilkan kel dalam belbe lrapa macam 

ke lbudayaan. Unsur pokok atau be lsar daril 

ke lbudayaan lazi lm di lse lbut Cultural uni lvelrsal, i lsti llah 

yang melnunjukan bahwa unsur-unsur telrse lbut 

be lrsi lfat umum yai ltu dapat di ljumpail pada se ltilap 

ke lbudayaan di l dunila. Unsur-unsur ke lbudayaan yang 

be lrlaku selcara unilve lrsal dapat dilsi lmpulkan dalam 

tujuh macam, dalam artil bahwa keltujuh hal iltu pastil 

telrdapat dalam masyarakat, bai lk yang masi lh 

se lde lrhana (pri lmi ltilf) maupun yang sudah modelrn 

(komplelks). Ke ltujuh unsur pokok i ltu adalah: 

1) Si lste lm sosi lal 

2) Si lste lm poliltilk  
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3) Si lste lm elkonomil  

4) Si lste lm hukum  

5) Si lste lm agama (rellilgi l)  

6) Si lste lm bahasa dan komunilkasil  

7) Si lste lm pelnge ltahuan dan telknologi l  

c. Le lmbaga Sosi lal 

Ilsti llah le lmbaga ke lmasyarakatan melrupakan 

telrje lmahan yang langsung dari l i lsti llah asi lng Soci lal 

Ilnsti ltutilon. Akan te ltapil hilngga ki lni l be llum ada kata 

se lpakat melnge lnai l i lstillah i lndone lsi la yang te lpat dalam 

melnggambarkan i lsi l dari l Socilal Ilnsti ltutilon te lrse lbut. 

Ada yang me lmpelrgunakan pranata sosi lal, teltapi l 

Soci lal Ilnsti ltutilon melnunjukan bahwa adanya unsur-

unsur yang me lngatur pe lri llaku warga masyarakat. 

Koe lntjrani lngrat melngatakan bahwa pranata 

sosi lal adalah suatu silstelm tata kellakuan dalam 

hubungan yang be lrpusat pada aktilvi ltas-akti lvi ltas 

untuk melmelnuhi l kellompok-ke llompok ke lbutuhan 

khusus dalam kelhi ldupan masyarakat.
 

Se ldangkan 

de lfelni lsi l telrse lbut yang di lutamakan adalah pe lnelkanan 

pada silste lm tata kellakuan atau norma-norma untuk 

melme lnuhil ke lbutuhan. 

Adapun le lmbaga ke lmasyarakatan yang 
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be lrtujuan melme lnuhil ke lbutuhan-ke lbutuhan pokok 

manusila pada dasarnya me lmpunyai l fungsi l yai ltu : 

1) Me lmbelri lkan peldoman pada anggota masyarakat 

bagai lmana melrelka harus be lrti lngkah laku atau 

be lrsi lkap dildalam melnghadapi l masalah di l 

masyarakat, telrutama yang me lnyangkut 

ke lbutuhan.  

2) Me lnjaga ke lutuhan masyarakat  

3) Me lmbelri lkan pelgangan ke lpada masyarakat untuk 

melngadakan si lstelm pelnge lndali lan sosilal (soci lal 

control). Arti lnya si lste lm pe lngawasan  

masyarakat telrhadap tilngkah laku anggotanya 

(Soekanto, 1983). 

Me lnurut Gi llliln, lelmbaga ke lmasyarakatan 

melmpunyai l be lbe lrapa cilri l umum, yai ltu : 

1) Le lmbaga ke lmasyarakatan adalah organi lsasi l pola 

pe lmilki lran dan pola pelri llaku yang te lrwujud 

mellaluil aktilvi ltas ke lmasyarakatan.  

2) Tilngkat ke lke lkalan telrtelntu melrupakan cilri l 

se lmua lelmbaga kelmasyarakatan 

3) Le lmbaga ke lmasyarakatan melmpunyai l alat-alat 

pe lrlelngkapan yang di lpe lrjuangkan untuk 

melncapail tujuan lelmbaga yang be lrsangkutan 
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4) Le lmbaga ke lmasyarakatan melmpunyai l satu atau 

be lbelrapa tujuan telrtelntu 

5) lelmbaga ke lmasyarakatan melmpunyai l tradilsi l 

telrtulils dan ti ldak telrtulils (Soekanto, 1983). 

d. Stasi lfilkasi l Sosi lal 

Be lntuk-be lntuk lapi lsan masyarakat adalah 

be lrbelda-be lda dan banyak se lkalil, namun lapilsan 

telrse lbut te ltap ada se lkalilpun pada masyarakat yang 

kapiltalils, de lmokratils, komuni ls, dan lailn se lbagai lnya. 

Pi ltilri ln A. Soroki l pe lrnah melngatakan bahwa si lstelm 

lapilsan melrupakan cilri l yang te ltap dan umum, dalam 

se ltilap masyarakat yang hi ldup be lnar (Soekanto, 

2016). Dalam lapilsan-lapi lsan telrse lbut tildak hanya 

di ljumpail dalam masyarakat manusila, akan teltapil 

juga ada pada masyarakat he lwan dan tumbuh-

tumbuhan milsalnya, ada golongan he lwan yang 

melnyusui l, dan lailn-lai lnnya. Be lntuk-be lntuk kongkre lt 

lapilsan masyarakat telrse lbut banyak, te ltapil se lcara 

pri lnsi lpill be lntuk-be lntuk telrse lbut dapat 

di lklasilfi lkasilkan ke ldalam tilga macam ke llas yai ltu; 

e lkonomils, polilti ls, dan yang di ldasarkan pada jabatan 

telrte lntu dil masyarakat. Delngan adanya si lste lm yang 

be lrlapils-lapi ls dalam masyarakat i ltu, bi lsa telrjadi l 
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de lngan se lndi lrilnya prose ls pe lrtumbuhan masyarakat, 

di lsampilng i ltu adapula yang se lngaja di lsusun untuk 

melngatur suatu tujuan be lrsama dan bi lsa melnjadi l 

alasan telrbe lntuknya lapi lsan masyarakat delngan 

se lndi lrilnya yai ltu ke lpandailannya ti lngkat umur, si lfat 

ke laslilan ke langgotaan ke lrabat se lse lorang ke lpada 

masyarakat dan mungki ln juga harta dalam batasan 

telrte lntu. 

e. Ke lkuasaan dan we lwe lnang 

Ke lkuasaan adalah kelmampuan untuk 

melmpe lngaruhi l orang lai ln, se ldangkan we lwe lnang 

adalah kelkuasaan yang ada pada se lse lorang atau 

se lke llompok orang yang me lmpunyai l dukungan atau 

melndapatkan pelngakuan dari l masyarakat (Soekanto, 

1983). Se lsuail de lngan si lfatnya se lbagai l i llmu, 

sosi lologi l ti ldak me lmandang ke lkuasaan selbagai l suatu 

hal yang bai lk atau buruk, teltapil sosi lologi l adalah 

melngakui l bahwa ke lkuasaan se lbagai l unsur pe lntilng 

dalam kelhildupan masyarakat. Adapun pe lni llailan 

bailk dan buruknya se lnanti lasa dilukur de lngan 

ke lgunaannya me lncapail tujuan yang di lte lntukan atau 

di ldasaril olelh masyarakat iltu se lndilri l. Adanya 

ke lkuasaan telrgantung dari l hubungan antara yang 
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di lkuasail, atau delngan kata lailn antara pi lhak yang 

melmi llilki l kelmampuan untuk mellancarkan pe lngaruh 

dan pi lhak lailn yang me lne lrilma pe lngaruh i ltu delngan 

re lla atau delngan te lrpaksa. 

Adanya ke lkuasaan dan welwe lnang di ldalam 

masyarakat melrupakan ge ljala yang wajar-wajar 

saja. Walaupun telrkadang tildak dilse lnangi l olelh 

masyarakat se lndilri l, kare lna si lfatnya yang mungki ln 

di langgap ti ldak se lsuai l de lngan pandangan masyarakat 

yamg be lrsangkutan. Te ltapil, pada selti lap masyarakat 

melme lrlukan faktor pelngi lkat atau pelmelrsatu ynag 

telrwujud dalam dilril se lse lorang atau kellompok yang 

melmpunyai l ke lkusaan dan welwe lnang. 

Se lbagai l prosels, bai lk kelkusaan maupun 

we lwe lnang me lrupakan pelngaruh yang nyata atau 

potelnsi lal, melnge lnail pe lngaruh telrse lbut lazilmnya 

di ladakan pelmbeldaan se lbagai l belri lkut: 

1) Pe lngaruh be lbas yang di ldasarkan pada 

komunilkasi l dan belrsi lfat pelrsuasi lf 

2) pe lngaruh telrgantung atau tildak belbas melnjadi l 

e lfelkti lf karelna cilta-ci lta telrte lntu yang di lmillilki l 

olelh pi lhak-pi lhak yang be lrpe lngaruh. 
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3. Ciri-Ciri Masyarakat 

Suatu masyarakat melrupakan suatu be lntuk 

ke lhildupan yang be lrnama manusila, yang me lmpunyai l 

cilri l-ci lri l se lbagai l belri lkut: 

a. Manusi la yang hi ldup belrsama selkurang-kurangnya 

telrdi lri l daril dua orang.  

b. Be lrgaul dalam waktu cukup lama, selbagai l aki lbat 

hi ldup be lrsama iltu, tilmbul si lste lm komuni lkasil dan 

pe lraturan-pelraturan yang me lngatur hubungan 

manusila. 

c. Adanya ke lsadaran bahwa seltilap manusila melrupakan 

bagi lan daril suatu kelsatuan. 

d. Me lnghasi llkan ke lbudayaan yang me lnge lmbangkan 

ke lbudayaan (Soekanto, 2016). 

Be lrdasarkan cilri l-ci lril dan syarat-syarat 

masyarakat, maka belrartil masyarakat bukan hanya 

se lke ldar selkumpulan manusila saja, akan teltapil di lantara 

melre lka yang be lrkumpul harus di ltandail de lngan adanya 

hubungan atau pelrtalilan satu sama lailn (Ishomuddin, 

2005). Palilng ti ldak se ltilap i lndilvi ldu se lbagail anggotanya 

(masyarakat) melmpunyai l ke lsadaran akan kelbe lradaan 

i lndilvi ldu lai lnnya. Hal ilni l be lrartil se ltilap orang 

melmpunyai l pe lrhatilan telrhadap orang lailn dalam selti lap 
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ke lgi latannya. Jilka kelbi lasaan iltu kelmudi lan melnjadil adat, 

tradilsi l , atau tellah mellelmbaga, maka silstelm pelrgaulan 

hi ldup di ldalamnya dapat di lkatakan selbagai l hubungan 

yang sali lng melmpe lngaruhi l se lhilngga telrci lpta suatu 

si lste lm sosi lal. Si lstelm sosi lal dalam masyarakat adalah 

status, pelranan dan pelrbe ldaan sosilal daril i lndilvi ldu-

i lndilvi ldu yang sali lng be lrhubungan dalam suatu struktur 

sosi lal.  

Me lnurut Ruddy Agusyanto struktur sosi lal 

adalah selkumpulan aturan yang me lmbuat suatu 

masyarakat melnjadil telratur. Aturan-aturan i lnil be lri lsi l 

pola-pola dan kelwajilban para pellaku dalam suatu 

i lntelraksi l yang te lrwujud dari l rangkai lan hubungan-

hubungan sosi lal yang re llatilf stabi ll dalam suatu jangka 

waktu telrtelntu. Pe lngarti lan hak dan ke lwajilban para 

pe llaku dilkailtkan delngan masi lng-masi lng status dan 

pe lran para pellaku yang be lrsangkutan se lsuai l delngan 

si ltuasil-si ltuasi l sosi lal dilmana ilnte lraksi l sosi lal iltu 

telrwujud. 

Struktur sosi lal dilpe lrgunakan untuk 

melnggambarkan kelte lraturan sosilal, untuk melnunjuk 

pada pelrillaku yang di lulang-ulang de lngan cara dan 

be lntuk yang sama kadang juga me lmbatasil atau 
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melmbe lril ke ltildaklelluasaan telrhadap pe lrwujudan 

tilndakan ilndi lvi ldu-i lndi lvi ldu yang be lrsangkutan. 

Be lrdasarkan hal ilni l, dapat diljellaskan bahwa 

se lorang i lndi lvi ldu se lbagai l warga masyarakat, dilsatu 

pi lhak melnjadil anggota li lngkungan sosi lal te lrtelntu se lpelrti l 

lilngkungan ke lke lluargaan dan dillailn pi lhak juga me lnjadil 

anggota organi lsasi l-organi lsasi l sosi lal yang ada dalam 

masyarakat selpe lrtil lilngkungan Rukun Te ltangga (RT), 

Rukun Warga (RW), li lngkungan pe lkelrjaan atau profelsi l, 

kumpulan arilsan, dan se lbagai lnya. Li lngkungan-

lilngkungan sosi lal telrse lbut, masilng-masi lng me lmilli lki l 

struktur sosi lal selndilri l-se lndi lri l dalam melngatur i lntelraksi l 

antar anggota. 

4. Syarat Fungsional Masyarakat 

Se lmua masyarakat akan dapat dilanalilsa daril 

sudut syarat-syarat fungsi lonalnya, yai ltu: 

a. Fungsi l adaptasil yang me lnyangkut hubungan antara 

masyarakat selbagai l si lste lm sosi lal delngan sub-si lste lm 

organi lsme l pelri llaku dan dunila filsi lko organi lk. Hal ilni l 

se lcara umum melnyangkut pe lnye lsuai lan masyarakat 

telrhadap kondilsi l-kondi lsi l dari l li lngkungan hi ldupnya.  

b. Fungsi l i lntelgrasi l hal i lni l melncakup jamilnan telrhadap 

koordi lnasil yang di lpe lrlukan antara unilt-uni lt dari l 
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suatu si lste lm sosilal, khususnya yang be lrkailtan 

de lngan kontri lbusi l pada organi lsasi l dan be lrpelrannya 

ke lse lluruhan silste lm. 

c. Fungsi l melmpe lrtahankan pola hal ilni l belrkai ltan 

de lngan hubungan antara masyarakat se lbagai l si lste lm 

sosi lal de lngan subsi lste lm ke lbudayaan. Hal i ltu, belrartil 

melmpe lrtahankan prilnsi lp-pri lnsi lp te lrti lnggi l dari l 

masyarakat. Olelh kare lna iltu di lori lelntasi lkan pada 

re lalilta yang te lrakhilr. 

d. Fungsi l pe lncapailan tujuan. Hal ilni l me lnyangkut 

hubungan antar masyarakat se lbagai l silstelm sosi lal 

de lngan subsi lste lm aksi l ke lpri lbadilan. Fungsi l i lni l 

melnyangkut pe lne lntuan tujuan-tujuan yang sangat 

pe lntilng bagi l masyarakat, dan mobilli lsasi l masyarakat 

untuk melncapail tujuan- tujuan telrse lbut 

(Mayangsari, 2017). 

5. Pembagian Masyarakat 

Cara telrbe lntuknya masyarakat melndatangkan 

pe lmbagi lan yai ltu, antara lailn: 

a. Masyarakat paksaan, umpamanya nelgara, 

masyarakat tawanan, masyarakat pelngungsi l atau 

pe llarilan dan selbagai lnya ke ldalam (kellompoknya) 

be lrsi lfat Gelme li lnschaft kelluar belrsi lfat Gelse lllschaft. 
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b. Masyarakat melrde lka yang te lrbagi l dalam : 

1) Masyarakat alam yai ltu yang te lrjadil de lngan 

se lndi lrilnya. Suku golongan atau suku yang 

be lrtalilan karelna darah atau kelturunan umumnya 

yang masi lh se lde lrhana selkalil ke lbudayaannya 

dalam keladaan telrpelnci ll atau tak mudah 

be lrhubungan de lngan duni la luar umumnya 

be lrsi lfat Gelme li lnschaft. 

2) Masyarakat budildaya telrdi lri l karelna kelpe lntilngan 

ke ldunilaan atau kelpelrcayaan (kelagamaan) antara 

lailn kongsi l pe lrelkonomi lan, kopelrasil, ge lre lja dan 

se lbagai lnya umumnya be lrsi lfat Ge lsse lllse lchaft 

(Shadi lly) (Mayangsari, 2017). 

B. Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah 

1. Pengertian Muhammadiyah 

Muhammadilyah  se lcara bahasa belrartil 

pe lngi lkut Nabil Muhammad keltilka kellahilranya 

melmakail e ljaan yang lama “Moe lhammadi ljah” dalam 

ke lputusan kongre ls ke l 19 tahun 1330 di l Mi lnangkabau 

de lngan melrujuk kelpada kongrels yang ke l 14 

di lse lbutkan bahwa eljaan lafazh pe lrhi lmpunan ki lta ilalah 

“Moe lhammadi ljah” se lte llah ke lmelrde lkaan 

melnggunakan e ljaan baru yang di lse lmpurnakan melnjadi l 
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e ljaan “Muhammadi lyah” se lbagai lmana ki lnil be lrlaku 

se lcara baku dan artil dari l muhammadi lyah adalah 

pe lngi lkut nabil Muhammad Saw (Nashir, 2016). 

Muhammadilyah adalah pelrsyari lkatan yang 

melrupakan ge lrakan Ilslam. Maksud gelrakannya adalah 

dakwah Ilslam dan amar ma‟ruf nahi l munkar yang 

di ltujukan pada dua bildang; pe lrse lorangan dan 

masyarakat. Dakwah amar ma‟ruf nahil munkar pada 

bi ldang yang pe lrtama telrbagi l dalam dua golongan, 

ke lpada yang te llah Ilslam be lrsi lfat pe lmbaharuan (tajdi ld) 

yai ltu melnge lmbalilkan kelpada ajaran-ajaran Ilslam yang 

aslil murni l. Yang ke ldua kelpada yang be llum Ilslam 

be lrsi lfat selruan dan ajakan untuk melmelluk agama 

Ilslam. Adapun dakwah dan amar ma‟ruf nahil munkar 

ke ldua ilalah kelpada masyarakat, belrsi lfat pe lrbailkan dan 

bi lmbilngan se lrta pe lri lngatan. Ke lse lmuanya i ltu dillakukan 

be lrsama dalam musyawarah atas dasar taqwa dan 

melngharap ke lri ldlaan Allah se lmata-mata. Delngan 

mellaksanakan dakwaf dan amar ma‟ruf nahi l munkar 

de lngan caranya masi lng-masi lng yang se lsuai l, 

Muhammadilyah me lngge lrakkan masyarakat melnuju 

tujuannya, yai ltu: te lrwujudnya masyarakat utama, adill 

dan makmur yang di lri ldlai l Allah Swt. 
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Pada tanggal Dzulhi ljjah 133 Hi ljri lyah atau 18 

Nove lmbe lr 1912 Milladilyah, ole lh Almarhum KH. A. 

Dahlan dildilri lkan suatu pelrsyari lkatan selbagai l “ge lrakan 

Ilslam” de lngan nama “MUHAMMADIlYAH” yang 

di lsusun de lngan Majli ls-majlils (Bahagi lan-bahagi lan)nya, 

melngi lkuti l pe lreldaran zaman selrta belrdasarkan “syura 

yang di lpi lmpi ln olelh hi lkmah kelbi ljaksanaan dalam 

pe lrmusyawaratan atau Muktamar. Ke lse lmua iltu pe lrlu 

untuk melnunailkan ke lwajilban melngamalkan pelri lntah-

pe lrilntah Allah dan melngi lkuti l sunnah Rasul-Nya, Nabi l 

Muhammad SAW guna me lncapail masyarakat yang 

se lntosa dan bahagi la, dilse lrtail ni lkmat dan rahmat Allah 

yang me llilmpah, selhi lngga me lrupakan: Suatu nelgara 

yang ilndah, belrsi lh, suci l dan makmur di l bawah 

pe lrlilndungan Tuhan yang Maha Pelngampun (QS. AS-

Saba‟:15). Maka de lngan Muhammadi lyah i lni l, mudah-

mudahan umat Ilslam dapatlah dilantar kel pi lntu ge lrbang 

syurga “Jannatun Na‟ilm” delngan ke lri ldlaan Allah yang 

Rahman dan Rahilm. 

2. Buku pedoman Hidup Islami Warga 

Muhammadiyah 

a. Pe lmahaman 

Pe ldoman Hi ldup Ilslami l Warga 
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Muhammadilyah adalah selpe lrangkat ni llail dan 

norma Ilslamil yang be lrsumbe lr pada Al-Qur‟an dan 

Sunnah untuk melnjadil pola bagi l tilngkah laku 

warga Muhammadilyah dalam melnjalanil ke lhildupan 

se lharil-hari l se lhi lngga te lrcelrmiln ke lprilbadi lan Ilslami l 

melnuju te lrwujudnya masyarakat Ilslam yang 

se lbe lnar-be lnarnya. 

Pe ldoman Hi ldup Ilslami l Warga 

Muhammadilyah melrupakan peldoman untuk 

melnjalanil kelhi ldupan dalam lilngkup prilbadi l, 

ke lluarga, belrmasyarakat, belrorgani lsasi l, melnge llola 

amal usaha, belrbi lsni ls, me lnge lmbangkan profe lsi l, 

be lrbangsa dan belrne lgara, mellelstari lkan lilngkungan, 

melnge lmbangkan i llmu pe lnge ltahuan dan te lknologi l, 

dan melnge lmbangkan se lni l dan budaya yang 

melnunjukkan pelri llaku uswah hasanah (telladan 

yang bai lk) (Abdurrahman, 2012). 

b. Landasan dan Sumbe lr 

Landasan dan sumbe lr Pe ldoman Hi ldup 

Ilslami l Warga Muhammadilyah i lalah Al-Quran dan 

Sunnah Nabi l yang me lrupakan pelnge lmbangan dan 

pe lngayaan dari l pelmilki lran-pe lmi lkilran formal (baku) 

dalam Muhammadilyah se lpe lrtil Matan Ke lyaki lnan 
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dan Cilta-Ci lta Hi ldup Muhammadilyah, 

Muqaddi lmah Anggaran Dasar Muhammadilyah, 

Matan Ke lpri lbadi lan Muhammadilyah, Khi lttah 

Pe lrjuangan Muhammadilyah, se lrta hasi ll-hasi ll 

Ke lputusan Maje llils Tarjilh 

c. Ke lpe lnti lngan 

Warga Muhammadi lyah de lwasa i lnil maki ln 

melme lrlukan peldoman kelhi ldupan yang be lrsi lfat 

panduan dan pelngayaan dalam melnjalanil belrbagai l 

ke lgi latan se lharil-hari l. Tuntutan ilni l di ldasarkan atas 

pe lrkelmbangan si ltuasi l dan kondilsi l antara lailn: 

1) Ke lpe lnti lngan akan adanya pe ldoman yang 

di ljadilkan acuan bagil se lge lnap anggota 

Muhammadilyah se lbagai l pelnjabaran dan bagi lan 

daril Ke lyaki lnan Hi ldup Ilslamil Dalam 

Muhammadilyah yang me lnjadil amanat Tanwi lr 

Jakarta 1992 yang le lbi lh me lrupakan konse lp 

fi llosofils. 

2) Pelrubahan-pelrubahan sosilal-poliltilk dalam 

kelhildupan nasilonal dil elra relformasil yang 

melnumbuhkan dilnamilka tilnggil dalam 

kelhildupan umat dan bangsa selrta 

melmpelngaruhil kelhildupan Muhammadilyah, 
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yang melmelrlukan peldoman bagil warga dan 

pilmpilnan Pelrsyarilkatan bagailmana 

melnjalanil kelhildupan dil telngah gellombang 

pelrubahan iltu. 

3) Pelrubahan-pelrubahan alam pilkilran yang 

celndelrung pragmatils (belrorilelntasil pada 

nillail-guna selmata), matelrilalilstils 

(belrorilelntasil pada kelpelntilngan matelril 

selmata), dan heldonilstils (belrorilelntasil pada 

pelmelnuhan kelselnangan dunilawil) yang 

melnumbuhkan budaya ilndelrawil 

(kelbudayaan dunilawil yang selkular) dalam 

kelhildupan modelrn abad kel-20 yang 

dilselrtail delngan gaya hildup modelrn 

melmasukil elra baru abad kel-21. 

4) Pelneltrasil budaya (masuknya budaya asilng 

selcara melluas) dan multilkulturalilsmel 

(kelbudayaan masyarakat dunila yang 

majelmuk dan selrba melli lntasil) yang di lbawa 

olelh globali lsasi l (prose ls hubungan-hubungan 

sosi lal-e lkonomi l-poli ltilk-budaya yang 

melmbe lntuk tatanan sosilal yang me lnduni la) 

yang akan makiln nyata dalam kelhi ldupan 



45 

 

 

bangsa. 

5) Pe lrubahan orilelntasil ni llail dan silkap dalam 

be lrmuhammadilyah karelna belrbagai l faktor 

(i lntelrnal dan elkstelrnal) yang me lmelrlukan 

standar nillail dan norma yang je llas daril 

Muhammadilyah se lndi lri (Abdurrahman, 2012). 

d. Si lfat 

Pe ldoman Hi ldup Ilslami l Warga 

Muhammadilyah melmi llilki l belbelrapa silfat/kri ltelri la 

se lbagai l be lrilkut: 

1) Me lngandung hal-hal yang pokok/pri lnsi lp dan 

pe lntilng dalam belntuk acuan nillail dan norma. 

2) Be lrsi lfat pelngayaan dalam artil melmbe lril banyak 

khazanah untuk melmbe lntuk kelluhuran dan 

ke lmulilan ruhanil dan tilndakan. 

3) Aktual, yakni l melmilli lkil ke ltelrkailtan de lngan 

tuntutan dan kelpe lntilngan ke lhi ldupan selhari l-hari l. 

4) Me lmbelri lkan arah bagil ti lndakan ilndi lvi ldu 

maupun kolelktilf yang be lrsi lfat keltelladanan. 

5) Ilde lal, yakni l dapat melnjadil panduan umum untuk 

ke lhildupan se lharil-hari l yang be lrsi lfat pokok dan 

utama. 

6) Rabbanil, artilnya me lngandung ajaran-ajaran dan 
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pe lsan-pe lsan yang be lrsi lfat akhlaqil yang 

melmbuahkan kelsalilhan. 

7) Tailsi lr, yakni l panduan yang mudah dilfahamil dan 

di lamalkan olelh se lti lap muslilm khususnya warga 

Muhammadilyah. 

e. Tujuan 

Telrbe lntuknya pe lrillaku ilndi lvi ldu dan 

kolelkti lf se lluruh anggota Muhammadilyah yang 

melnunjukkan keltelladanan yang bai lk (uswah 

hasanah) me lnuju telrwujudnya Masyarakat Ilslam 

yang se lbe lnar-be lnarnya. 

f. Ke lrangka 

Matelri l Pe ldoman Hi ldup Ilslamil Warga 

Muhammadilyah di lkelmbangkan dan di lrumuskan 

dalam kelrangka si lste lmatilka selbagai l be lri lkut: 

1) Bagi lan Umum  : Pe lndahuluan 

2) Bagi lan Ke ldua  : Ilslam dan Ke lhi ldupan 

3) Bagi lan Ke lti lga  : Ke lhi ldupan Ilslami l Warga 

Muhammadilyah 

a) Ke lhi ldupan Pri lbadi l 

b) Ke lhi ldupan dalam Ke lluarga 

c) Ke lhi ldupan Be lrmasyarakat 

d) Ke lhi ldupan Be lrorgani lsasi l 
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e) Ke lhi ldupan dalam Melnge llola Amal usaha 

f) Ke lhi ldupan dalam Be lrbilsni ls 

g) Ke lhi ldupan dalam Melnge lmbangkan Profe lsi l 

h) Ke lhi ldupan dalam Be lrbangsa dan Be lme lgara 

i) Ke lhi ldupan dalam Mellelstarilkan Li lngkungan 

j) Ke lhi ldupan dalam melnge lmbangkan Illmu 

Pe lnge ltahuan dan Telknologi l 

k) Ke lhi ldupan dalam Selni l dan Budaya 

4) Bagi lan Ke le lmpat  : Tuntunan 

Pe llaksanaan 

5) Bagi lan Ke lli lma  : Pe lnutup 

3. Kehidupan Bermasyarakat dalam Pedoman Hidup 

Islami Warga Muhammadiyah 

a. Ilslam me lngajarkan agar se lti lap muslilm me lnjaliln 

pe lrsaudaraan dan kelbai lkan delngan se lsama se lpelrti l 

de lngan teltangga maupun anggota masyarakat 

lailnnya masi lng-masi lng de lngan me lmellilhara hak dan 

ke lhormatan bailk de lngan se lsama musli lm maupun 

de lngan non-musli lm, dalam hubungan ke lteltanggaan 

bahkan Ilslam melmbelri lkan pelrhatilan sampail ke l arela 

40 rumah yang di lkate lgori lkan se lbagai l teltangga yang 

harus di lpelli lhara hak-haknya. 

 



48 

 

 

b. Se ltilap ke lluarga dan anggota ke lluarga 

Muhammadilyah harus melnunjukkan ke ltelladanan 

dalam belrsi lkap bailk ke lpada teltangga, melme llilhara 

ke lmulilaan dan melmulilakan teltangga, be lrmurah-hatil 

ke lpada teltangga yang i lngi ln me lni ltilpkan barang atau 

hartanya, me lnjelnguk bi lla teltangga saki lt, melngasi lhi l 

teltangga se lbagai lmana melngasi lhi l ke lluarga/di lri l 

se lndi lril, me lnyatakan ilkut belrge lmbi lra/se lnang hati l 

bi lla teltangga me lmpe lrolelh ke lsukse lsan, melnghi lbur 

dan melmbelri lkan pelrhatilan yang si lmpatilk bi lla 

teltangga me lngalamil musi lbah atau ke lsusahan, 

melnje lnguk/me llayat billa ada teltangga me lni lnggal dan 

i lkut melngurusi l se lbagai lmana hak-hak teltangga yang 

di lpelrlukan, belrsi lkap pe lmaaf dan lelmah le lmbut billa 

teltangga salah, jangan sellildi lk-melnye lli ldi lki l 

ke lburukan-ke lburukan teltangga, melmbilasakan 

melmbe lrilkan se lsuatu se lpe lrtil makanan dan ole lh-ole lh 

ke lpada teltangga, jangan me lnyaki lti l te ltangga, 

be lrsi lkap kasilh sayang dan lapang dada, me lnjauhkan 

di lril dari l se lgala se lngke lta dan si lfat telrcella, 

be lrkunjung dan salilng tolong me lnolong, dan 

mellakukan amar ma'ruf nahi l munkar de lngan cara 

yang te lpat dan biljaksana. 
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c. Dalam belrte ltangga de lngan yang be lrlailnan agama 

juga di lajarkan untuk belrsi lkap bailk dan adi ll, melre lka 

be lrhak melmpelrole lh hak-hak dan ke lhormatan 

se lbagai l teltangga, melmbe lril makanan yang halal dan 

bolelh pula melne lrilma makanan daril melre lka belrupa 

makanan yang halal, dan melmelli lhara tolelransi l 

se lsuai l de lngan pri lnsi l-pri lnsi lp yang di lajarkan Agama 

Ilslam. 

d. Dalam hubungan-hubungan sosi lal yang lelbi lh luas 

se ltilap anggota Muhammadilyah bai lk se lbagai l 

i lndilvi ldu, ke lluarga, maupun jama'ah (warga) dan 

jam'i lyah (organi lsasi l) haruslah melnunjukkan si lkap-

si lkap sosi lal yang di ldasarkan atas pri lnsi lp 

melnjunjung-ti lnggi l ni llail ke lhormatan manusila, 

melmupuk rasa pelrsaudaraan dan kelsatuan 

ke lmanusilaan, melwujudkan kelrjasama umat manusila 

melnuju masyarakat seljahtelra lahilr dan batiln, 

melmupuk ji lwa tolelransil, me lnghormati l ke lbelbasan 

orang lai ln, melnelgakkan budi l bai lk, me lnelgakkan 

amanat dan keladillan, pelrlakuan yang sama, 

melne lpatil janjil, melnanamkan kasilhsayang dan 

melnce lgah ke lrusakan, melnjadilkan masyarakat 

melnjadil masyarakat yang shali lh dan utama, 
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be lrtanggungjawab atas bailk dan buruknya 

masyarakat delngan mellakukan amar ma'ruf dan nahi l 

munkar, belrusaha untuk melnyatu dan 

be lrguna/be lrmanfaat bagil masyarakat, 

melmakmurkan masjild, melnghormati l dan melngasi lhi l 

antara yang tua dan yang muda, tildak melre lndahkan 

se lsama, tildak belrprasangka buruk ke lpada se lsama, 

pe ldulil ke lpada orang mi lski ln dan yati lm, tildak 

melngambi ll hak orang lai ln, be lrlomba dalam 

ke lbailkan, dan hubungan-hubungan sosi lal lailnnya 

yang be lrsi lfat ilshlah melnuju telrwujudnya 

masyarakat Ilslam yang se lbe lnar-be lnarnya. 

Me llaksanakan gelrakan jamaah dan da'wah 

jamaah selbagai l wujud dari l mellaksanakan da'wah Ilslam 

di l telngah-te lngah masyarakat untuk pelrbailkan hildup 

bailk lahilr maupun batiln se lhi lngga dapat melncapail cilta-

cilta masyarakat Ilslam yang se lbe lnar-be lnarnya 

(Abdurrahman, 2012). 
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BAB III 

IDENTIFIKASI AYAT AL-QUR’AN 

 

A. Identifikasi Ayat Al-Qur’an tentang Kehidupan 

Bermasyarakat 

1. QS. Al-Hujurat (49): 11-13 

ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لا يسَْخَرْ قوَمٌ مِنْ قَوْمٍ عَسَى أنَْ 
اءٌ مِنْ نسَِاءٍ عَسَى أنَْ يكَنَُّ يكَُونوُا خَيْرًا مِنْهُمْ وَلا نسَِ 

خَيْرًا مِنْهُنَّ وَلا تلَْمِزُوا أنَْفسَُكُمْ وَلا تنَاَبزَُوا باِلألْقاَبِ 
بِئسَْ الاسْمُ الْفسُُوقُ بعَْدَ الإيمَانِ وَمَنْ لمَْ يتَبُْ فأَوُلئَكَِ 

يرًا ( ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اجْتنَِبوُا كَثِ ٔٔهمُُ الظَّالِمُونَ)
مِنَ الظَّنِّ إنَِّ بعَْضَ الظَّنِّ إثِمٌْ وَلا تجََسَّسُوا وَلا يغَْتبَْ 
بعَْضُكُمْ بعَْضًا أيَحُِبُّ أحََدُكُمْ أنَْ يأَكُْلَ لحَْمَ أخَِيهِ مَيْتاً 

ابٌ رَحِيمٌ) َ توََّ َ إنَِّ اللََّّ ( ياَ أيَُّهَا ٕٔفكََرِهْتمُُوهُ وَاتَّقوُا اللََّّ
خَلقَْناَكُمْ مِنْ ذكََرٍ وَأنُْثىَ وَجَعلَْناَكُمْ شُعوُباً النَّاسُ إِنَّا 

َ عَلِيمٌ  ِ أتَقْاَكمُْ إنَِّ اللََّّ وَقبَاَئِلَ لِتعَاَرَفوُا إنَِّ أكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللََّّ
 (ٖٔخَبِيرٌ)

Telrje lmahnya:  

Hai l orang-orang yang be lri lman janganlah suatu kaum 

melngolok-olok kaum yang lai ln (karelna) bolelh jadil 

melre lka (yang di lolok-olok) le lbi lh bai lk dari l me lrelka (yang 

melngolok-olok) dan jangan pula wani lta-wani lta 

(melngolok-olok) wani lta-wani lta lailn (karelna) bolelh jadil 

wani lta-wani lta (yang di lpe lrolok-olokkan) le lbilh bai lk dari l 

wani lta (yang me lngolok-olok) dan janganlah kamu 

melnce lla dilri lmu selndi lril dan janganlah kamu panggi ll 

melmanggi ll delngan ge llar-ge llar yang buruk. Se lburuk-
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buruk panggi llan i lalah (panggi llan) yang buruk se lte llah 

be lrilman dan barang si lapa yang ti ldak be lrtobat, maka 

melre lka iltulah orang-orang yang zali lm. 

Hai l orang-orang yang be lri lman, jauhillah ke lbanyakan 

daril prasangka, se lsungguhnya se lbagi lan prasangka i ltu 

adalah dosa dan janganlah kamu melncaril-caril ke lsalahan 

orang lailn dan janganlah selbahagi lan kamu melnggunji lng 

se lbahagi lan yang lai ln. Sukakah salah selorang di l antara 

kamu melmakan dagi lng saudaranya yang sudah mati l? 

Maka telntulah kamu melrasa  

jilji lk kelpadanya. Dan be lrtakwalah ke lpada Allah. 

Se lsungguhnya Allah Maha Pe lne lri lma tobat lagi l Maha 

Pe lnyayang. 

Hai l manusi la, selsungguhnya Kami l melnci lptakan kamu 

daril se lorang laki l-laki l dan selorang pe lre lmpuan dan 

melnjadilkan kamu belrbangsa-bangsa dan be lrsuku-suku 

supaya kamu sali lng ke lnal me lnge lnal. Se lsungguhnya 

orang yang pali lng mulila dil antara kamu dil si lsi l Allah 

i lalah orang yang palilng be lrtakwa dil antara kamu. 

Se lsungguhnya Allah Maha Me lnge ltahui l lagi l Maha 

Me lnge lnal (Kementerian Agama Republik Indonesia, 

2005). 

2. QS. An-Nisa (4): 58 

َ يأَمُْرُكُمْ أنَْ تؤَُدُّوا الأمَاناَتِ إِلىَ أهَْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتمُْ  إنَِّ اللََّّ
ا يعَِظُكُمْ بِهِ إنَِّ  َ نِعِمَّ بيَْنَ النَّاسِ أنَْ تحَْكُمُوا باِلْعدَْلِ إنَِّ اللََّّ

َ كَانَ سَمِيعاً بصَِيرًا) (٥٘اللََّّ  
Telrje lmahnya: 

Se lsungguhnya Allah melnyuruh kamu melnyampai lkan 

amanat kelpada yang be lrhak me lnelri lmanya, dan 

(melnyuruh kamu) apabilla melne ltapkan hukum dil antara 

manusila supaya kamu melne ltapkan de lngan adi ll. 

Se lsungguhnya Allah melmbelri l pelngajaran yang se lbai lk-
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bailknya ke lpadamu. Selsungguhnya Allah adalah Maha 

Me lnde lngar lagi l Maha Mellilhat (Kementerian Agama 

Republik Indonesia, 2005). 

3. QS. Ali Imran (3): 104 dan 110 

ةٌ  يدَْعُونَ إِلىَ الْخَيرِْ وَيأَمُْرُونَ وَلْتكَُنْ مِنْكُمْ أمَُّ
باِلْمَعرُْوفِ وَينَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَأوُلئَكَِ همُُ 

ةٍ أخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُونَ ٗٓٔالْمُفْلِحُونَ) (كُنْتمُْ خَيْرَ أمَُّ
ِ وَلوَْ آمَ  نَ باِلْمَعرُْوفِ وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتؤُْمِنوُنَ باِللََّّ

أهَْلُ الْكِتاَبِ لكََانَ خَيرًْا لهَُمْ مِنْهُمُ الْمُؤْمِنوُنَ وَأكَْثرَُهمُُ 
 (ٓٔٔالْفاَسِقوُنَ)

Telrje lmahnya: 

Dan helndaklah ada dil antara kamu selgolongan umat 

yang me lnye lru ke lpada kelbajilkan, melnyuruh ke lpada 

yang makruf dan melncelgah dari l yang munkar; 

melre lkalah orang-orang yang be lruntung. Kamu adalah 

umat yang te lrbailk yang di llahilrkan untuk manusi la, 

melnyuruh ke lpada yang makruf, dan melnce lgah dari l 

yang mungkar, dan belri lman kelpada Allah. Selki lranya 

Ahli l Ki ltab be lri lman, telntulah iltu le lbilh bai lk bagi l me lre lka; 

di l antara melrelka ada yang be lri lman, dan ke lbanyakan 

melre lka adalah orang-orang yang fasi lk (Kementerian 

Agama Republik Indonesia, 2005). 

B. Penafsiran Ayat Al-Qur’an 

1. QS. Al-Hujurat (49): 11-13 

a. Asbabun Nuzul 

Me lnurut satu rilwayat yang te llah 

di lsampailkan olelh Ilmam Dhohak se lbagai lmana yang 

di ljellaskan olelh Muhammad Nawawil dalam tafsilrnya 
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melngatakan bahwa ayat 11 turun be lrkai ltan delngan 

tilngkah laku Kabi llah Bani l Tami lm yang 

melnggunji lng sahabat-sahabat Rasul yang mi lski ln, 

melre lka tildak punya te lmpat tilnggal, pe lkelrjaan yang 

teltap dan bahkan tildak punya ke lluarga, melre lka i ltu 

bi lasa dilse lbut delngan ahli l suffah karelna melre lka 

be lrtelmpat dil telras masjild, selpe lrtil Ammar, Suhailb, 

Bi llal dan lailnnya kare lna pakailan me lrelka sangat 

se lde lrhana. 

Dhohak be lrkaata saya me lndapatil kabillah 

Tamiln, melrelka melnghi lna sahabat-sahabat Nabi l 

Muhammad Saw, yang faki lr se lpelrti l „Amar, Khabi lb, 

Ilbn Fuhai lrah, Bi llal, Suhailb, Salman, Salilm tuan Abi l 

Hudhai lfah ke ltilka melre lka melnyaksi lkan ke ladaan para 

sahabat Nabil te lrse lbut.  Melnurut rilwayat lailn ayat i lni l 

turun belrke lnaan delngan pe lrilsti lwa yang telrjadil di l 

Madi lnah. Ke lti lka nabil datang di l Madi lnah orang-

orang Madi lnah me lmpunyai l banyak nama, jilka 

melre lka dilpanggi ll ole lh telmannya de lngan nama yang 

tildak me lrelka sukai l maka dila marah. Dan se ltellah i ltu 

di llaporkanlah kelpada Rasulullah saw, maka 

turunlah ayat i lni (Nawawi, 2013)l. 
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Se ldangkan asbab al-nuzul dalam ayat 12 

melnurut satu rilwayat yang te llah dilri lwayatkan olelh 

Ilbnu Mundzi lr dari l Ilbnu Jurailj se lbagai lmana yang 

di ljellaskan olelh Ilmam Suyuthi l dalam tafsilrnya 

melngatakan bahwa, ayat i lnil turun be lrke lnaan delngan 

Salman al-Fari lsi l. Suatu ke lti lka, Salman me lmakan 

se lsuatu ke lmudilan tildur lalu me lngorok. Se lse lorang 

yang me lnge ltahui l hal telrselbut lantas melnye lbarkan 

pe lrilhal makan dan tildurnya Salman tadi l kelpada 

orang banyak. Aki lbatnya, turunlah ayat ilni (As-

Suyuthi, 2008) l. 

Me lnurut rilwayat yang te llah dilsampailkan 

olelh Abu Daud se lbagai lmana yang di lje llaskan olelh 

M.Qurai lsh Shi lhab dalam Tafsilr al-Mi lshbah, ayat 13 

turun belrke lnaan delngan Abu Hi lnd yang pelke lrjaan 

se lharil-hari lnya adalah pelmbe lkam. Nabil melmi lnta 

ke lpada Banil Bayadhah agar me lni lkahkan salah 

se lorang putri l me lrelka de lngan Abu Hi lnd, teltapi l 

melre lka elnggan de lngan alasan tildak wajar melrelka 

melni lkahkan putril melre lka delngannya yang 

melrupakan salah selorang be lkas budak me lrelka. Ada 

juga yang ri lwayat yang me lnyatakan bahwa Usai ld 
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Ilbn Abi l al-Ilsh be lrkome lntar kelti lka melnde lngar Bi llal 

melngumandangkan adzan di l Ka‟bah  bahwa,  

“Alhamdulilllah,  ayahku  wafat  selbellum  melli lhat 

ke ljadilan ilni l.” Ada lagi l yang be lrkome lntar: “Apakah 

Muhammad tildak melne lmukan sellailn burung gagak 

i lnil untuk belradzan?”. Maka turunlah ayat i lni 

(Shihab, 2002) l . 

b. Mufradat 

1) Yaskhar ( ْيسَْخَر) 

Yaskhar /me lmpe lrolok-olokkan yai ltu 

melnye lbut ke lkurangan pi lhak lailn de lngan 

melne lrtawakan yang be lrsangkutan, bai lk de lngan 

ucapan, pelrbuatan, atau tilngkah laku (Noor, 

2015). 

2) Qaum ( ٌقىَم) 

Qaum bilasa dilgunakan untuk 

melnunjukkan selke llompok manusila. Bahasa 

melnggunakannya pe lrtama kalil untuk kellompok 

lakil-laki l saja karelna ayat dil atas melnye lbut pula 

se lcara khusus wanilta. Melmang, wani lta dapat 

saja masuk dalam pelnge lrti lan qaum bi lla di ltilnjau 

daril pe lnggunaan se lki lan banyak kata yang 
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melnunjuk ke lpada lakil-laki l, milsalnya kata al-

mu‟milnun dapat saja te lrcakup di l dalamnya al-

mu‟milnat/ wanilta-wanilta mukmilnah. Namun, 

ayat di l atas melmpelrtelgas pe lnyelbutan kata 

pelrelmpuan karelna elje lkan dan “melrumpil” lelbilh 

banyak te lrjadil di l kalangan pe lrelmpuan 

di lbandilngkan kalangan lakil-laki (Noor, 2015) l. 

3) Wa laa Talmilzuu ( تلَْوِزُوا وَلا ) 

Kali lmat talmilzu be lrasal daril akar kata 

lamaza- yalmi lzu-lamzan yang be lrarti l me lmbelri l 

i lsyarat dilse lrtail bilsi lk- bi lsi lk de lngan maksud 

melnce lla. Elje lkan ilni l bilasanya langsung di ltujukan 

ke lpada selse lorang yang di le lje lk, bailk de lngan 

i lsyarat mata, bilbilr, ke lpala, tangan, atau kata-kata 

yang di lpahamil se lbagai l elje lkan. Selbagi lan ulama 

melnganggap bahwa kata lumazah dan humazah 

adalah mutaradilf. Rajul lammaz atau ilmra‟at  

lumazah  be lrarti l  se lse lorang  yang  suka  

melngumpat dan me lncella. Dalam ayat i lni l, Allah 

melnje llaskan telntang larangan mellakukan lamz 

telrhadap dilri l se lndi lri l (talmi lzu anfusakum), 

padahal yang di lmaksud adalah orang lai ln. 
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Pe lngungkapan kalilmat anfusakum dilmaksudkan 

bahwa antara se lsama manusila adalah saudara 

dan satu kelsatuan, selhilngga apa yang di ldelri lta 

olelh saudara kilta artilnya juga di lde lri lta ole lh dilri l 

ki lta selndilri l. Maka silapa yang me lnce lla atau 

melnge lje lk orang lailn se lsungguhnya di la tellah 

melnge lje lk di lrilnya se lndi lri l. Kali lmat ilni l juga dapat 

di lartilkan agar tildak mellakukan suatu tilndakan 

yang me lmbuat orang lailn me lnge lje lk di lrilnya 

(Shihab, 2009). 

4) Wa Laa Tanabazu ( تٌَاَتزَُواوَلا  ) 

Tanabazu be lrasal daril kata nabaza-

yanbilzu-nabzan yang be lrartil melmbe lrilkan 

julukan delngan maksud me lnce lla. Be lntuk 

jamaknya adalah anbaz. Tanabazu melli lbatkan 

dua pilhak yang sali lng me lmbelri lkan julukan. 

Tanabuz le lbi lh se lri lng di lgunakan untuk 

pe lmbelri lan ge llar yang buruk. Maksud dari l 

tanabuz hampilr sama de lngan al-lamz yai ltu 

melnce lla, hanya dalam tanabuz ada makna 

ke ltelruste lrangan dan tilmbal balilk. Se lse lorang 

yang me llakukan lamz bellum telntu dil hadapan 
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orang yang di lce llanya, te ltapil kalau tanabuz 

di llakukan delngan te lrang-te lrangan di l hadapan 

yang be lrsangkutan me lmanggi ll de lngan panggi llan 

yang buruk. Hal i lni l telntu saja melngundang si lapa 

yang te lrsi lnggung de lngan panggi llan buruk i ltu 

akan melmbalas delngan panggi llan se lrupa atau 

lelbi lh bailk lagi l, se lhi lngga te lrjadillah tanabuz 

5) Aẓ-Ẓann ( ِّالظَّي) 

Kata aẓ-ẓann adalah belntuk masdar dari l 

kata ẓanna- yaẓunnu yang be lrarti l melnduga, 

melnyangka, dan me lmpelrki lrakan. Be lntuk 

jamaknya adalan ẓunun. Umumnya kata ilni l 

di lgunakan pada se lsuatu yang di langgap te lrcella. 

Ke lti lka  sangkaan  i lni l  kuat,  maka  ila   akan  

mellahilrkan si lfat illm. Teltapil tildak bilsa di lse lbut 

i llm atau yaki ln haki lki l (yaqi ln i lyan) karelna 

ke lyaki lnan hakilkil hanya bi lsa di ldapat mellaluil 

i llmu. Antara yaki ln dan ragu teltapil 

ke lcelnde lrungan telrhadap kelyaki lnan lelbi lh kuat. 

Jadil kata ẓann di lartilkan delngan me lnge ltahui l 

se lpe lrtil dalam filrman Allah Surah al-Qasas/ 

28:39. Te ltapil keltilka dugaan i ltu melle lmah, maka 
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akan melnjadil se lbuah kelraguan (syak). Untuk 

melnunjukkan kelyaki lnan bi lasanya kata ilni l 

di lse lrtail delngan huruf anna atau an. Ole lh karelna 

i ltu, ẓananntu bilsa belrartil saya tellah melnge ltahuil. 

Kata ẓann me lmang lelbi lh banyak dilgunakan pada 

se lsuatu yang te lrcella atau buruk. Ẓann juga 

belrartil me lnuduh atau be lrprasangka. Aẓ-ẓani ln 

be lrartil telrtuduh. Ẓann juga di ltujukan pada si lfat 

lelmah. Rajul ẓanun belrartil lellakil yang sangat 

lelmah dan selrilng be lrburuk sangka. Bilr ẓanun 

adalah sumur yang be llum pastil apakah ada 

ailrnya atau tildak. Kata ẓann untuk melnunjukkan 

se lsuatu yang be llum je llas dan pastil se lrta masilh 

be lrsi lfat praduga. Dalam ayat i lnil Allah 

melnje llaskan agar melnjauhil ẓann (prasangka) 

karelna se lsungguhnya se lbagi lan prasangka i ltu 

adalah dosa. Prasangka yang ti ldak be lrdasar 

telntu melre lsahkan kelhi ldupan be lrmasyarakat 

karelna satu sama lailnnya sali lng me lncuri lgai l dan 

akan melngaki lbatkan pelrpelcahan (Departemen 

Agama Republik Indonesia, 2019). 

6) Yaghtab ( َْيغَْتة) 
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Yaghtab  telrambill  dari l  kata  ghilbah  

yang belrasal dari l  kata  ghailb  yakni l  tildak hadilr.  

Ghilbah  adalah me lnye lbut orang lai ln yang ti ldak 

hadilr di l hadapan pelnye lbutnya de lngan se lsuatu 

yang ti ldak di lse lnangi l ole lh yang be lrsangkutan. 

Jilka kelburukan yang di lse lbut iltu tildak dilsandang 

olelh yang be lrsangkutan, ila dilnamail buhtan/ 

kelbohongan be lsar. Dari l pe lnje llasan di l atas 

telrli lhat bahwa, walaupun kelburukan yang 

di lungkap olelh pe lnggunji lng tadil me lmang 

di lsandang ole lh objelk ghi lbah, ila teltap telrlarang. 

Me lmang pakar-pakar hukum 

melmbe lnarkan ghilbah untuk selki lan banyak 

alasan antara lailn: 

a) Me lmilnta fatwa, yakni l se lorang yang be lrtanya 

telntang hukum de lngan me lnye lbut kasus 

telrte lntu delngan melmbelri l contoh. Ilnil se lpe lrtil 

halnya se lorang wani lta yang be lrnama Hi lnd 

melmi lnta fatwa Nabil melnyangkut suamilnya, 

yakni l Abu Sufyan, de lngan me lnye lbut 

ke lkilki lrannya. Yakni l apakah sang i lstri l bolelh 
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melngambi ll uang suamilnya tanpa 

se lpe lnge ltahuan sang suami l? 

b) Me lnye lbut ke lburukan se lse lorang yang 

melmang ti ldak selgan melnampakkan 

ke lburukannya di l hadapan umum. Selpe lrtil 

melnye lbut si l A adalah pelmabuk kare lna 

melmang di la se lri lng mi lnum di l hadapan umum 

dan mabuk. 

c) Me lnyampai lkan kelburukan se lse lorang ke lpada 

yang be lrwe lnang de lngan me lncelgah 

telrjadilnya ke lmungkaran. 

d) Me lnyampai lkan kelburukan se lse lorang ke lpada 

si lapa yang sangat melmbutuhkan ilnformasi l 

telntang yang be lrsangkutan, mi lsalnya dalam 

kontelks me lne lrilma lamarannya. 

e) Me lmpelrke lnalkan selse lorang yang ti ldak dapat 

di lkelnal kelcualil de lngan melnye lbut ailb/ 

ke lkurangannya.  Mi lsalnya si l A yang buta 

se lbe llah iltu (Shihab, 2002). 

7) Syu‟uban (ًشُعىُتا) 

Kata syu‟ub  melrupakan belntuk plural  

(jama‟) daril  kata sya‟b   yang   belrarti l   bangsa   
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(natilon),   yang   telrdilri l   daril be lbe lrapa suku atau 

kabillah yang be lrse lpakat untuk belrsatu dil bawah 

aturan-aturan yang di lse lpakatil be lrsama. Dalam 

kontelks ayat i lnil, Allah melnje llaskan bahwa Di la 

melnci lptakan manusila daril le llakil dan pe lrelmpuan, 

dan melnjadilkannya be lrbagai l bangsa dan suku 

bangsa. 

8) Qaba‟ill ( َِقثَاَئل) 

Kata qaba‟ill melrupakan be lntuk plural 

(jama‟) dari l kata qabillah yang be lrartil kabillah 

atau suku. Bi lasanya kata qabillah atau suku 

di ldasarkan pada banyaknya ke lturunan yang 

melnjadil ke lbanggaan. Jellasnya, kata qabi llah 

(suku- suku)   lelbi lh   ke lcill   cakupannya   

darilpada   syu‟ub   (bangsa- bangsa) (Departemen 

Agama Republik Indonesia, 2019). 

c. Tafsilr Al-Qur‟an QS. Al-Hujurat (49): 11-13 

1) QS. Al-Hujurat (49): 11 

Me lnurut Ahmad Mustafa al-Maraghi l 

dalam tafsilr al- Maraghi l me lnjellaskan, bole lh Jadi l 

yang di lte lrtawakan iltu le lbilh bai lk dari l melre lka 

maksudnya kadang-kadang orang yang di lolok- 
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olokkan iltu lelbilh bai lk dil si lsi l Allah dari l pada 

orang-orang yang me lngolok-olokkannya, 

se lbagai lmana dilnyatakan dalam selbuah asar. 

Barang kali l orang yang be lrambut kusut pe lnuh 

de lbu tildak punya apa-apa dan ti ldak dilpe ldulilkan, 

se lki lrannya ila  belrsumpah  delngan  me lnyelbut  

nama  Allah  Ta‟ala,  maka Allah 

melngabulkannya. 

Maka selyogyanyalah agar tildak selorang 

pun yang be lrani l melngolok-olok orang lai ln yang 

i la pandang hi lna karelna keladaannya yang 

compang-campi lng, atau karelna i la cacat pada 

tubuhnya atau karelna i la ti ldak lancar belrbi lcara. 

Kare lna barangkalil ila lelbi lh ilkhlas nuranilnya dan 

lelbi lh belrsi lh hatilnya dari l pada orang yang 

si lfatnya ti ldak se lpe lrtil i ltu. 

Se ldangkan melnurut M.Qurailsh Shi lhab 

dalam tafsilr al-Mi lshbah ayat 11 i lnil me lmbelri l 

pe ltunjuk telntang be lbe lrapa hal yang harus 

di lhilndari l untuk melncelgah ti lmbulnya pe lrti lkailan. 

Allah be lrfi lrman melmanggi ll kaum be lrilman 

de lngan panggi llan melsra: Hai l orang-orang yang 
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be lri lman janganlah suatu kaum, yakni l ke llompok 

pri la, melngolok-olok kaum kellompok prila yang 

lailn kare lna hal telrse lbut dapat melni lmbulkan 

pe lrtilkailan walau yang di lolok-olokkan kaum 

yang le lmah apalagil bolelh jadi l me lre lka yang 

di lolok-olok i ltu lelbi lh bai lk dari l me lre lka yang 

melngolok-olok se lhi lngga de lngan de lmi lkilan yang 

be lrolok-olok me llakukan kelsalahan be lrganda. 

Pe lrtama melngolok-olok dan ke ldua yang di lolok- 

olokkan lelbilh bai lk daril me lrelka, dan jangan pula 

wani lta- wanilta, yakni l me lngolok-olok , telrhadap 

wani lta-wanilta lailn kare lna ilni l melni lmbulkan 

ke lreltakan hubungan antar melre lka, apalagi l bolelh 

jadil me lre lka, yakni l wani lta-wani lta yang 

di lpelrolok-olokan i ltu, lelbi lh bai lk dari l me lre lka, 

yakni l wani lta yang me lngolok-olok iltu, dan 

janganlah kamu melngelje lk silapapun se lcara 

se lmbunyi l-se lmbunyi l de lngan ucapan, pe lrbuatan, 

atau ilsyarat kare lna e ljelkan i ltu akan melnilmpa di lri l 

kamu se lndi lri l dan janganlah kamu panggi ll 

me lmanggi ll delngan ge llar-gellar yang dilni llail 

buruk olelh yang kamu panggi ll walau kamu 
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melni llailnya be lnar dan i lndah bailk kamu yang 

melnci lptakan ge llarnya maupun orang lailn. 

Se lburuk- buruk panggi llan i lalah panggi llan 

kelfasi lkan, yakni l panggi llan buruk selsudah ilman. 

Si lapa yang be lrtaubat seltellah se lsudah mellakukan 

hal-hal buruk iltu, maka melrelka adalah orang- 

orang yang me lnellusuri l jalan lurus dan barang 

si lapa yang ti ldak be lrtaubat, maka me lre lka i ltulah 

orang-orang yang zali lm dan mantap 

ke lzalilmannya delngan me lnzali lmil orang lailn se lrta 

di lrilnya se lndi lri (Shihab, 2002) l. 

Allah me llarang kaum mukmilni ln 

melnce lla kaum melre lka se lndilri l kare lna kaum 

mukmilni ln selmuanya harus dilpandang satu tubuh 

yang di li lkat delngan ke lsatuan dan pelrsatuan. 

Allah mellarang pula melmanggi ll de lngan 

panggi llan yang buruk se lpe lrtil panggi llan ke lpada 

se lse lorang yang sudah be lrilman delngan kata-kata: 

hail fasi lk, hail kafi lr, dan selbagai lnya.  

Dari l urailan di l atas dapat dilsi lmpulkan 

bahwa: 
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a) Allah me llarang kaum mukmilniln sali lng 

melnge lje lk, melnce lla dilri l se lndi lril, dan 

melmanggi ll orang lai ln de lngan panggi llan 

yang ti ldak bailk, 

b) Me lnge lje lk orang lai ln bai lk de lngan pe lrkataan 

maupun pelrbuatan belrartil melnge lje lk dilri lnya 

se lndi lril, 

c) Orang-orang yang ti ldak be lrtaubat dari l 

ke lsalahan- ke lsalahannya di lcap ole lh Allah 

se lbagai l orang-orang yang dzali lm, 

Dalam ayat i lni l telrkandung pri lnsi lp-

pri lnsi lp dasar salilng me lnghargai l antara se lorang 

Musli lm delngan musli lm lailnnya. 

2) QS. Al-Hujurat (49): 12 

Me lnurut Ilmam Nawawi l dalam tafsilr al-

Nawawi l me lnjellaskan (Hai l orang-orang yang 

be lrilman, jauhillah kelbanyakan dari l prasangka) 

maka wajilb be lrhatil-hati l dan belrfi lkilr dalam 

se ltilap be lrprasangka sampail me lnge ltahui l 

prasangka yang bagai lmana, daril be lbe lrapa 

prasangka ada yang me lmang harus di lilkuti l, 

se lpe lrtil prasangka yang ti ldak melnyi lmpang dari l 
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re laliltasnya, be lrprasangka bai lk telrhadap Allah 

SWT. Dalam hadilts qudsi l dilje llaskan "Saya 

(Allah) telrgantung de lngan apa yang 

di lsangkakan olelh hambaku telrhadapku", maka 

he lndaknya jangan be lrprasangka telrhadap Allah 

ke lcualil de lngan prasangka bailk, dan 

be lrprasangka bailklah telrhadap selsama mukmiln. 

Se lbagai lmana yang di lsabdakan Nabi l Muhammad 

SAW: "Be lrprasangka bailklah kalilan telrhadap 

orang mukmi ln". Dan dari l prasangka te lrse lbut 

telrdapat prasangka yang haram se lpe lrtil 

be lrprasangka telrhadap Allah dan para Nabil dan 

be lrprasangka buruk telrhadap orang-orang 

mukmiln, dan selbagi lan ada yang di lpe lrbolelhkan 

se lpe lrtil be lrprasangka dalam masalah kelhi ldupan 

(Nawawi, 2013). 

Dari l tafsilr al-Nawawi l di l atas dapat 

di lpahamil bahwa Allah mellarang ki lta untuk 

be lrprasangka, bai lk ke lpada-Nya maupun 

telrhadap se lsama orang mukmi ln. Namun 

de lmilki lan, pelrsangkaan yang buruk i ltu hanya 

di lharamkan telrhadap orang yang di lsaksi lkan 



69 

 

 
 

se lbagai l orang yang me lnutupil ai lbnya, sale lh dan 

telrke lnal amanatnya. Adapun orang yang 

melmpe lrtontonkan dilri l se lbagai l orang yang 

ge lmar me llakukan dosa, se lpe lrtil orang yang 

masuk kel te lmpat-telmpat pellacuran atau 

be lrtelman delngan pe lnyanyi l- pe lnyanyi l cabul, 

maka tildaklah dilharamkan belrburuk sangka 

telrhadapnya. 

Me lnurut M-Qurai lsh Shi lhab dalam al-

Lubab ayat 12 ke lmbalil me lngajak orang-orang 

be lrilman agar melnjauhil, delngan sungguh-

sungguh, banyak prasangka te lrhadap manusi la, 

apalagil yang ti ldak melmilli lkil i lndi lkator melmadail, 

karelna se lbagi lan prasangka adalah dosa. Jangan 

juga, lanjut ayat ilni l melncaril-cari l ke lsalahan 

orang lailn yang justru di ltutupil olelh pe llakunya 

dan jangan mellangkah lelbi lh luas lagi l, yai ltu 

melmbi lcarakan ailb orang lai ln, walaupun ailb i ltu 

be lnar. 

Guna me lnggambarkan kelburukan 

melnggunji lng, ayat i lnil melnyatakan: “Sukakah 

salah selorang di lantara kamu melmakan dagi lng 
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saudaranya yang usdah mati l? Te lntulah ji lka iltu 

di lsodorkan kelpada kamu, pastillah kamu melrasa 

jilji lk dan akan melnghi lndari lnya.” Ayat 12 di ltutup 

de lngan pe lri lntah belrtakwa sambill melngi lngatkan 

bahwa Allah SWT. Maha pe lnelri lma taubat lagil 

maha pelngasi lh. 

Dari l urailan di l atas dapat dilsi lmpulkan 

bahwa: 

a) Allah me llarang orang-orang be lri lman 

be lrburuk sangka, me lncaril-cari l ke lsalahan 

orang lai ln, dan belrgunji lng. 

b) melmbe lril pe lrumpamaan bagi l orang yang 

suka be lrgunji lng i ltu se lpe lrti l orang yang 

makan dagilng saudaranya yang sudah mati l, 

c) Allah melme lrilntahkan supaya te ltap belrtakwa 

karelna Di la adalah Maha Pelngampun lagi l 

Maha Pe lnyayang. 

3) Tafsilr QS. Al-Hujurat (49): 13 

Me lnurut al-Maragi l dalam tafsilr al-

Maragi l di ljellaskan hail manusi la, se lsungguhnya  

kamil tellah melncilptakan  kalilan daril Adam dan 

Hawa. Maka kelnapakah kamu salilng me lngolok 
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se lsama kamu, selbagi lan kamu melnge lje lk 

se lbagi lan yang lailn, padahal kalilan saudara 

dalam nasab dan sangat me lnghe lrankan bi lla 

salilng me lnce lla selsama saudaramu atau salilng 

melnge lje lk, atau panggi ll-me lmanggi ll de lngan 

ge llar- ge llar yang je lle lk (Ahmad, 1986). 

Se ldangkan me lnurut Ilmam Nawawil 

dalam tafsilr al- Nawawi l diljellaskan hail manusi la, 

se lsungguhnya kami l me lncilptakan kamu dari l 

se lorang  laki l-laki l dan  selorang  pe lre lmpuan)  

yai ltu  dari l Nabi l Adam  dan  Si lti l Hawa dan  dari l  

se lorang  bapak dan se lorang i lbu, maka masilng-

masilng sama tildak ada silsi l-si lsi l manapun yang 

bolelh bangga de lngan ke lturunannya (Nawawi, 

2013). 

Se ltellah melmbelri lkan peltunjuk tata 

krama pelrgaulan delngan se lsama muslilm, ayat 

13 i lni l be lralilh ke lpada urailan telntang pri lnsi lp 

dasar hubungan antar manusi la. Kare lna i ltu, ayat 

di l atas tildak lagi l melnggunakan panggi llan yang 

di ltujukan kelpada orang-orang be lri lman, teltapil 

ke lpada jelni ls manusi la. Allah be lrfi lrman: Hai l 
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manusila, se lsungguhnya kamil melnci lptakan kamu 

daril se lorang lakil-laki l dan selorang pe lrelmpuan, 

yakni l Adam dan Hawwa, atau daril spe lrma 

(be lnilh lakil-laki l) dan ovum (i lndung tellur 

pe lrelmpuan), selrta melnjadilkan kamu belrbangsa-

bangsa juga be lrsuku-suku supaya kamu sali lng 

ke lnal-melnge lnal yang me lnge lnal kamu untuk 

bantu-me lmbantu selrta salilng me llelngkapi l, 

se lsungguhnya yang pali lng muli la dil antara kamu 

di l si lsi l Allah i lalah yang pali lng be lrtakwa di l antara 

kamu.  

Se lsungguhnya Allah Maha Melnge ltahui l 

Lagi l Maha Me lnge lnal se lhi lngga ti ldak ada se lsuatu 

pun yang te lrse lmbunyi l bagi l-Nya, walau deltak 

de ltilk jantung dan nilat se lse lorang (Shihab, 2002). 

Dalam ayat i lni l, di ljellaskan bahwa Allah 

melnci lptakan manusila daril selorang laki l-laki l 

(Adam) dan se lorang pe lre lmpuan (Hawa) dan 

melnjadilkan be lrbangsa-bangsa, be lrsuku-suku, 

dan be lrbelda-be lda warna kuli lt bukan sali lng 

melnce lmoohkan, teltapil supaya sali lng me lnge lnal 

dan melnolong. Allah tildak melnyukai l orang-
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orang yang me lmpe lrlilhatkan kelsombongan 

de lngan ke lturunan, ke lpangkatan, atau 

ke lkayaannya kare lna yang pali lng muli la dil antara 

manusila pada si lsi l Allah hanyalah orang yang 

palilng be lrtakwa kelpada-Nya. 

Ke lbi lasaan manusila melmandang 

ke lmulilaan iltu se llalu ada sangkut pautnya de lngan 

ke lbangsaan dan kelkayaan. Padahal melnurut 

pandangan Allah, orang yang palilng mulila iltu 

adalah orang yang pali lng takwa ke lpada-Nya. 

Se lsungguhnya Allah Maha Pe lne lri lma tobat lagi l 

Maha Melnge ltahui l telntang apa yang 

telrse lmbunyi l. 

Dari l urailan di l atas dapat dilsi lmpulkan 

bahwa: 

a) Allah me lncilptakan manusila daril se lorang 

lakil-laki l dan se lorang pe lre lmpuan dan 

melnjadilkan manusi la belrbangsa-bangsa dan 

be lrsuku-suku supaya me lrelka sali lng 

melnge lnal dan tolong me lnolong, 

b) Ke lmuli laan manusila tildak dilukur delngan 

ke lturunan atau kelkayaannya, me llailnkan 
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di lukur delngan ke ltakwaannya ke lpada Allah 

SWT. 

2. Tafsir QS. An-Nisa (4): 58 

a. Asbabun Nuzul 

Di lri lwayatkan daril Ilbnu Abbas bahwa 

se ltellah Rasulullah saw melmasuki l kota makkah pada 

haril pe lmbelbasannya, Usman biln Talhah pelngurus 

ka‟bah pada waktu iltu melnguasai l pi lntu ka‟bah. Ila 

tildak mau melmbelri lkan kuncil ka‟bah kelpada 

Rasulullah saw. Ke lmudi lan Ali l bi ln Abi l Thalilb 

melre lbut kuncil ka‟bah iltu daril Usman bi ln Thalhah 

se lcara paksa dan melmbuka ka‟bah, lalu RasulAllah 

masuk kel dalam ka‟bah dan shalat dua rakaat. 

Se ltellah be llilau ke lluar daril ka‟bah tampilllah 

pamannya Abbas ke l hadapannya dan me lmilnta agar 

kuncil i ltu dilse lrahkan kelpadanya dan melmi lnta dilbe lri l 

jabatan pelme llilhara ka‟bah dan jabatan pe lnye ldi laan 

ailr untuk jamaah hajil, maka turunlah ayat ilni l, lalu 

Rasulullah saw melmelri lntahkan Ali l biln Abi l Thali lb 

melnge lmbali lkan kuncil ka‟bah ke lpada Usman bi ln 

Thalhah dan melmilnta maaf kelpadanya atas 
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pe lrbuatannya me lrelbut kuncil i ltu se lcara paksa 

(Srifariyati & Nugraha, 2019). 

b. Mufradat 

Al-Amanat belntuk jamak daril al-amanah 

yang me lrupakan belntuk mashdar dari l kata amilna 

yai ltu kelte lnangan jilwa atau hillangnya rasa takut. Al-

amnu, al-amanat, al-aman melrupakan satu sumbelr. 

Al-Amanah adalah se lsuatu yang di ljaga untuk 

di lsampailkan kelpada pelmillilknya. Orang yang 

melnjaga dan melnyampai lkannya di lnamakan hafildz 

(orang yang me lnjaga), ami ln (orang yang di lpelrcaya) 

dan wafily (orang yang me lme lnuhil), se ldangkan yang 

tildak melnjaga dan melnyampai lkannya dilse lbut 

pe lnghi lanat. Ahlilha artilnya yang be lrhak 

melne lri lmanya. Antahkumu bi ll‟adl artilnya kali lan 

teltapkan hukum delngan adi ll. Adapun kata al-Adl 

dalam kamus munjild di lddudh dhulmi lwa syi lrri l 

(lawan daril ke ldzali lman dan kelburukan). Se ldangkan 

melnurut Ilbnu Katsi lr al-Adl adalah belrbuat bailk 

ke lpada manusila (Srifariyati & Nugraha, 2019). 

c. Tafsilr QS. An-Ni lsa (4): 58 
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Ayat i lni l me lmelrilntahkan agar 

melnyampai lkan “amanat” kelpada yang be lrhak. 

Pe lnge lrti lan “amanat” dalam ayat i lnil, i lalah selsuatu 

yang di lpe lrcayakan ke lpada se lse lorang untuk 

di llaksanakan delngan se lbai lk-bai lknya. Kata “amanat” 

de lngan pe lnge lrti lan ilnil sangat luas, mellilputi l 

“amanat” Allah kelpada hambaNya, amanat 

se lse lorang ke lpada selsamanya dan te lrhadap dilri lnya 

se lndi lril. Amanat Allah telrhadap hamba-Nya yang 

harus dillaksanakan antara lailn: me llaksanakan apa 

yang di lpe lri lntahkan-Nya dan me lnjauhi l larangan-

Nya. Se lmua ni lkmat Allah be lrupa apa saja 

he lndaklah kilta manfaatkan untuk taqarrub 

(melnde lkatkan dilril) ke lpada-Nya. 

Mahmud Yunus me lnyampailkan bahwa 

yang di lmaksud amanah iltu ilalah barang amanah 

(ke lpelrcayaan) pada se lse lorang untuk di lbe lrilkannya 

ke lpada yang be lrhak me lngambi llnya, se lpe lrtil pe ltaruh 

barang, wajilb di lbelri lkan kelpada yang elmpunya, 

hutang waji lb di lbayar ke lpada orang yang be lrpilutang. 

Me lnurut belli lau amanat iltu banyak macamnya yai ltu: 
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1) Barang-barang yang di lpe lrtaruhkan orang ke lpada 

ki lta, maka wajilb ki lta pellilhara dan ki lta 

ke lmbalilkan ke lpada yang e lmpunya. 

2) IlIlmu ki ltabullah, peltaruh para ulama-ulama, 

wajilb di lte lrangkan ke lpada manusi la, 

melnye lmbunyi lkannya di lnamakan khilanat. 

3) Rahasila lakil-laki l dan i lstri l atau orang lai ln, adalah 

amanah yang waji lb di lpelli lhara dan tildak bolelh 

di lsi larkan 

4) Amanah di l ke lpala pelmelri lntah, supaya 

melngangkat pe lgawai l yang ahli l dan cakap. 

5) Amanah di l tangan se lmua pelgawai l ne lge lri l, 

supaya me lnunailkan kelwajilban masilng-masilng 

melnurut melsti lnya. 

6) Amanah ke lse lhatan yang di lanuge lrahkan Allah 

ke lpada kilta, supaya ki lta pelli lhara melnurut illmu 

ke lse lhatan dan nasilhat doktelr, dan lailn-lai ln 

(Srifariyati & Nugraha, 2019). 

Ayat i lnil juga melngi lsyaratkan belrbagai l 

lelmbaga yang he lndaknya di lwujudkan umat Ilslam 

untuk melnangani l urusan melre lka, yai ltu lelmbaga 

e lkse lkutilf, yudi lkati lf dan le lgi lslatilve l. Ilni l telrli lhat 
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de lngan jellas pada pelrnyataan, maka jilka kamu tarilk 

melnari lk pe lndapat melnyangkut se lsuatu, maka 

ke lmbalilkanlah ila kelpada Allah (al-Qur‟an) dan 

Rasul (sunnah), dan ayat-ayat se lsudahnya yang 

melnge lcam me lrelka yang i lngi ln me lncari l sumbe lr 

hukum sellailn Rasul saw, lalu pelne lgasan bahwa 

Rasul saw tildak di lutus kelcualil untuk di ltaatil, dan 

pe lnafilan i lman bagi l yang ti ldak me lnelri lma se lcara 

tulus kelte ltapan Rasul saw (Shihab, 2002). 

Ilni llah tugas kaum musli lmiln se lkalilgus 

akhlak melrelka, yai ltu me lnunailkan amanat-amanat 

ke lpada yang be lrhak melne lri lmanya dan me lmutuskan 

hukum delngan adi ll dil antara “manusi la” selsuai l 

de lngan manhaj dan ajaran Allah. Dil antara amanat-

amanat ilni l yang masuk di l te lngah-te lngah amanat 

yang di lse lbutkan di l muka adalah amanat dalam 

be lrmuamalah selsama manusila dan me lnunailkan 

amanat kelpada melrelka. Yai ltu, amanat dalam 

be lrmuamalah, amanat yang be lrupa ti ltilpan matelril, 

amanat yang be lrupa ke lse ltilaan rakyat kelpada 

pe lmilmpiln dan ke lse lti laan pelmilmpi ln ke lpada rakyat, 

amanat untuk melmellilhara anak-anak kelci ll, amanat 
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untuk melnjaga kelhormatan jamaah, harta be lnda dan 

wi llayahnya se lrta selmua kelwaji lban dan tugas dalam 

ke ldua lapangan ke lhi ldupan iltu se lcara garils be lsar. 

Ilni llah amanat-amanat yang di lpe lri lntahkan Allah 

untuk diltunailkan dan dilse lbutkan dil dalam nash ilni l 

se lcara global. 

Adapun dalam pe lrilntah agar melmutuskan 

hukum delngan adi ll dil antara manusila, maka nash ilni l 

be lrsi lfat mutlak yang be lrartil me llilputi l ke ladi llan yang 

melnye lluruh “di l antara selmua manusila”, bukan 

ke ladillan dil antara selsama kaum muslilmi ln dan 

telrhadap ahlil kiltab saja. Ke ladillan melrupakan hak 

se ltilap manusila hanya kare lna dila di lilde lntilfi lkasi l 

se lbagai l manusila. Maka, ilde lntiltas se lbagail manusila 

i lnillah yang me lnjadilkannya be lrhak te lrhadap ke ladillan 

i ltu melnurut manhaj rabbanil. Ilde lnti ltas ilni l telrke lna 

untuk se lmua manusila, mukmiln ataupun kafilr, te lman 

ataupun lawan, orang be lrkulilt puti lh ataupun be lrkulilt 

hi ltam, orang Arab ataupun orang Ajam. 

Amanat se lse lorang te lrhadap se lsamanya 

yang harus di llaksanakan antara lailn: 

melnge lmbali lkan tiltilpan kelpada yang punya de lngan 
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tildak kurang suatu apapun, tildak melni lpunya, 

melme llilhara rahasila dan lailn se lbagai lnya dan 

telrmasuk juga di l dalamnya yai ltu, antara lai ln: 

1) Si lfat adill pelnguasa te lrhadap rakyat dalam bi ldang 

apapun delngan ti ldak me lmbelda-be ldakan antara 

satu delngan yang lai ln dil dalam pellaksanaan 

hukum, selkalilpun telrhadap kelluarga dan anak 

se lndi lril. 

2) Si lfat adill ulama (yai ltu orang yang be lrillmu 

pe lnge ltahuan) telrhadap orang awam, se lpe lrti l 

melnanamkan kel dalam hatil melre lka akildah yang 

be lnar, melmbilmbi lngnya ke lpada amal yang 

be lrmanfaat bagilnya di l duni la dan di l akhilrat, 

melmbe lrilkan pe lndildi lkan yang bai lk, 

melnganjurkan usaha yang halal, melmbe lrilkan 

nasi lhat-nasi lhat yang me lnambah kuat ilmannya, 

melnye llamatkan daril pe lrbuatan dosa dan maksilat, 

melmbangki ltkan selmangat untuk belrbuat bailk 

dan mellakukan kelbajilkan, melnge lluarkan fatwa 

yang be lrguna dan belrmanfaat dil dalam 

mellaksanakan syari lat dan keltelntuan Allah. 
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3) Si lfat adill se lorang suamil te lrhadap i lstrilnya, be lgi ltu 

pun se lbalilknya, se lpe lrtil mellaksanakan kelwajilban 

masilng-masi lng te lrhadap yang lai ln, tildak 

melmbe lbelrkan rahasila pilhak yang lai ln, telrutama 

rahasila khusus antara kelduanya yang ti ldak bailk 

di lkeltahuil orang lai ln (Srifariyati & Nugraha, 

2019). 

3. Tafsir QS Ali Imran (3): 104 dan 110 

a. Asbabun Nuzul 

Asbabun Nuzul turunnya QS Ali l Ilmran 

ayat 104 yai ltu, Pada Zaman Jahillilyah se lbe llum Ilslam 

ada dua suku yai ltu: suku Aus dan Khazraj yang 

se llalu belrmusuhan turun telmurun se llama 120 tahun, 

pe lrmusuhan keldua suku te lrse lbut be lrakhi lr se ltellah 

Nabi l Muhammad Saw me lndakwahkan ilslam kelpada 

melre lka. Pada akhilrnya suku Aus yakni l kaum 

Anshar dam suku Khazraj hi ldup belrdampilngan 

se lcara damail, pelnuh ke lakraban. Suatu ke ltilka syas 

i lbn Qai ls se lorang yahudi l me llilhat suku aus de lngan 

suku Khazraj duduk be lrsama delngan santail dan 

pe lnuh de lngan ke lakraban padahal se lbellumnya 

melre lka belrmusuhan, Qails tildak suka mellilhat 
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ke lakraban dan keldamailan melrelka, lalu dila 

melnyuruh se lorang pe lmuda yahudi l duduk be lrsama 

suku Aus dan Khazraj untuk me lnyi lnggung pe lrang 

“Bu‟ats” yang pe lrnah telrjadil antara Aus dan Khazraj 

lalu masilng-masi lng suku te lrpanci lng dan 

melngagungkan sukunya masi lng-masi lng, salilng caci l 

makil dan melngangkat se lnjata, dan untung 

Rasulullah Saw yang me lnde lngar pe lri lsti lwa telrse lbut 

se lge lra datang dan melnaselhatil melre lka; Apakah 

kalilan telrmakan filtnah jahillilyah i ltu, bukankah Allah 

melngangkat de lrajat kamu selmua delngan agama 

Ilslam, dan melnghi llangkan daril kalilan selmua yang 

be lrkailtan delngan jahi llilyah? Se lte llah melnde lngar 

nase lhat Rasulullah melrelka sadar, me lnangi ls dan 

salilng be lrpe llukan. Sungguh pe lri lsti lwa telrse lbut 

adalah selburuk-buruk pe lri lsti lwa se lkali lgus se lbai lk-

bailk pe lri lsti lwa. Maka turunlah surat Ali l Ilmran ayat 

104. 

Ada be lbe lrapa pe lndapat telntang se lbab 

turunnya surat Ali l i lmran ayat 110, antara lailn yang 

telrdapat dalam kiltab Shahilh Bukhari l delngan nomor 

4557: Te llah melnce lriltakan kelpada kamil Muhammad 
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bi ln Yusuf dari l Sufyan dari l Mai lsarah dari l Abu 

Hazi lm daril Abu Hurai lrah radli lallahu 'anhu 

melngome lntari l ayat "Kali lan adalah selbailk-bai lk umat 

yang di lutus ke lpada se lluruh manusila." (QS.Ali l 

Ilmran 110), kata Abu Hurai lrah: Se lbailk-bai lk 

manusila untuk manusi la, adalah kalilan melmbawa 

melre lka delngan di lrantail, hilngga me lrelka masuk 

Ilslam. 

Me lnurut Ilkri lmah dan Muqoti ll, se lbab turunnya 

al-Qur‟an Surah Ali l i lmran ayat 110 adalah: 

Di lri lwayatkan olelh Ilkri lmah dan Muqoti ll 

di lturunkan bahwa:” ke lpada Ilbnu Mas‟ud, Ubay 

bi ln Ka‟ab, Sali lm Maula Abi l Khudai lfah, dan 

melre lka se lmua iltu selsungguhnya adalah Malilk 

bi ln Dhoi lf 7 dan Wahab biln Yahudza ke lduanya 

ke lturunan Yahudil. Me lre lka melngatakan: 

Se lsungguhnya agama kilta lelbilh bai lk daril agama 

yang kalilan dakwahkan dan bangsa kami l lelbilh 

unggul di lbandilng kali lan. Maka, Allah 

melnurunkan ayat i lni (Naisaburi, 1991)l . 

Tildak lama kelmudilan turunlah surat Ali l 

i lmran ayat 110 se lbagai l bantahan telrhadap melre lka. 

Umat yang te lrbai lk se ltellah dilangkatnya Nabi l 

Muhammad Saw se lbagai l Rasul bukanlah Yahudi l 

dan Nasranil te ltapil umat Ilslam.  
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a. Mufradat Ayat 

حٌ  (1 yaiأهَُّ ltu, golongan yang te lrdi lri l dari l banyak 

i lndilvi ldu yang antara melrelka telrdapat ilkatan 

yang me lnghi lmpun, dan pelrsatuan yang 

melmbuat melre lka selpe lrtil belrbagai l organ 

dalam satu tubuh. 

yaiالْخَيْرِ  (2 ltu, se lsuatu yang di ldalamnya 

telrkandung ke lbajilkan bagi l umat manusi la 

dalam masalah agama dan dunilawi l. 

yaiلْوَعْرُوفِ  (3 ltu, apa yang di langgap bai lk olelh 

syari l‟at dan akal. 

ٌْكَرِ  (4 yaiالْوُ ltu, apa yang di langgap buruk olelh 

syari l‟at dan akal. 

5) Khai lr (خير) belrartil telrbailk melnurut syari l‟ah. 

Pada ayat i lni l di ltelgaskan bahwa kaum 

muslilmi ln i ltu melnjadil umat telrbailk dan 

telrpi llilh di lsi lsi l Allah SWT. Me lnurut Abu 

Hurai lrah, yang di lmaksud راهّح خي di lsi lni l adalah 

seالىّاس للىّاس خير  lbai lk-bai lk manusila untuk 

manusila. Maka se llanjutnya Allah SWT 

Me lmbelri ltakan kelpada melre lka telntang satu 

i lnformasil yang be lsar dan telrste lra dalam 
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fi lrman-Nya, “Kamu adalah umat te lrbai lk 

yang di llahilrkan untuk manusi la…”, Se lbailk-

bailk umat yai ltu kare lna melrelka be lramar 

ma‟ruf de lngan me lnye lru ke lpada Ilslam dan 

aturan-aturan dan peltunjuk Rasulullah SAW 

dan melrelka mellakukan nahil munkar de lngan 

mellarang manusi la pada kelkafi lran, 

ke lmusyri lkan dan dan pe lrbuatan dosa, dan 

melre lka belrilman kelpada Allah SWT selrta apa 

yang di lpe lrilntahkan olelh-Nyauntuk me lre lka 

i lmanil, yai ltu: be lri lman ke lpada malailkat, kiltab-

ki ltab, rasul-rasul, haril ke lbangki ltan dan 

ke lpada qadar (keltelntuan Allah) 

6) Uhri ljat ( ْأخُْرِجَت), yai ltu (umat yang 

di ltampakkan selhilngga me lmbelda dan 

di lkeltahuil) (Ahmad, 1986).  

b. Tafsilr QS Ali l Ilmran (3): 104 dan 110 

Ayat 110 dan ayat 104 sali lng 

be lrmunasabah karelna di l ayat 104 Allah 

melme lrilntah kelpada umat manusila agar 

mellakukan dakwah amar ma‟ruf nahi lmunkar. 

Pe lrsatuan dan kelsatuan melre lka yang di ltuntut, 
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bahwa kelwajilban dan tuntutan pada hakilkatnya 

lahilr daril ke ldudukan umat selbagai l se lbai lk-bai lk 

umat. Selluruh umat Muhammad daril ge lne lrasi l ke l 

ge lne lrasi l dalam pelnge ltahuan Allah adalah umat 

yang te lrbailk karelna ada silfat-si lfat yang 

melnghi lasi lnya, yai ltu telrus-me lne lrus tanpa bosan 

melnyuruh ke lpada yang ma‟ruf, yakni l apa yang 

di lnillail bai lk ole lh masyarakat se llama se ljalan 

de lngan ni llail-ni llail illahil, dan melncelgah yang 

munkar yakni l yang be lrte lntangan de lngan ni llail-

ni llail luhur. 

1) Tafsilr QS Ali l Ilmran (3): 104 

Se llanjutnya di ltelmukan bahwa ayat di l 

atas melnggunakan dua kata yai ltu kata 

yad„una yai ltu melngajak dan kata ya‟muruna 

yakni l melme lrilntahkan. Yad„una di lkai ltkan 

de lngan al-khailr yai ltu me lngajak untuk 

be lrbuat bailk se lsuai l de lngan al-Qur‟an dan 

Sunnah. Se ldangkan ya‟muruna di lkailtkan 

de lngan al-ma„ruf yai ltu me lmelri lntah kelpada 

manusila untuk mellakukan selsuatu yang 

di lnillail bailk olelh masyarakat dan harus 
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se ljalan delngan ni llai l-ni llai l Illahi lyah. 

Se ldangkan pe lri lntah untuk tildak me llakukan 

hal-hal yang di lni llai l buruk olelh masyarakat 

dan belrtolak bellakang de lngan ajaran Illahi l 

yakni l di lkailtkan delngan al-munkar. Alasan 

i lnillah yang me lnjadilkan ayat i lni l le lbi lh 

melne lkankan pelrlunya me lngajak belrbuat 

ke lbailkan, melmelri lntah manusila untuk 

be lrbuat ma„ruf dan melnce lgah yang munkar 

(Shihab, 2009). 

Pe llaku amar ma„ruf nahi l munkar 

i lalah pelrtama, se lorang mukallaf  yakni l orang 

yang sudah bali lgh (de lwasa) yang te lrbe lbani l 

olelh hukum-hukum agama. Arti lnya orang 

yang bukan mukallaf  tildak dilwajilbkan 

mellakukan amar ma„ruf nahil munkar, 

melski lpun de lmi lkilan ti ldak dillarang ke lpada 

ghai lru mukallaf untuk mellakukan kelbailkan 

dan melnce lgah ke lmungkaran sellama ila 

be lrakal. Jilka ila belrte lkad untuk melmbuat 

kamadharatan bagi l se llailnnya se lpe lrti l anak-

anak dan orang-orang gi lla, dan se lorang anak 
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ke lcill dillarang dari l hal-hal yang di lharamkan 

agar ti ldak te lrbilasa de lngannya, se lbagai lmana 

melre lkapun dilpe lrilntahkan untuk mellakukan 

salat agar telrbi lasa untuk mellakukannya. 

Kare lna i ltu, se lorang anak kelcill yang dapat 

melmbe ldakan bailk dan buruk di lbolelhkan 

melnce lgah pelrbuatan munkar. dan silapapun 

tildak belrhak melncelgahnya se lbab pe lrbuatan 

i lnil me lrupakan pelrbuatan yang me lnde lkatkan 

di lril ke lpada Allah sama selpelrti l salat. 

Di lwajilbkan pula ke lpada orang yang se llalu 

mellakukan kelmunkaran kelti lka mellilhat 

ke lmunkaran ila mellarang orang telrse lbut 

be lrbuat munkar. Keldua, se lorang pe lnguasa, 

karelna melre lka lelbi lh tahu statelgi l untuk 

melngatasi lnya. 

2) Tafsilr QS Ali l Ilmran (3): 110 

Ayat i lni l me lngandung suatu dorongan 

ke lpada kaum mukmilni ln supaya teltap 

melme llilhara silfat-si lfat yang utama dan 

supaya me lrelka teltap melmpunyai l se lmangat 

yang ti lnggi l. Umat yang palilng bai lk di l duni la 
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adalah umat yang me lmpunyai l dua macam 

si lfat, yai ltu melngajak ke lpada kelbai lkan se lrta 

melnce lgah ke lmungkaran dan se lnantilasa 

be lrilman kelpada Allah. 

 Jadil ada dua syarat untuk melnjadil 

umat telrbailk di l duni la, se lbagai lmana 

di ltelrangkan dalam ayat ilni l. Pe lrtama ilman 

yang kuat dan yang ke ldua me lne lgakkan amar 

ma‟ruf dan melnce lgah ke lmungkaran.  

Dalam tafsilr al-Mi lsbah diljellaskan 

bahwa umat dil si lni l adalah selluruh umat 

Muhammad daril ge lne lrasi l ke l ge lne lrasi l 

be lrilkutnya, se ljak dahulu dalam pelnge ltahuan 

Allah adalah umat yang te lrbailk kare lna ada 

si lfat-si lfat yang me lnghi lasi lnya. Umat yang 

di lkelluarkan yakni l di lwujudkan dan 

di ltampakkan untuk manusila selluruhnya 

se ljak Adam hilngga akhi lr zaman. Hal ilni l 

karelna umat yang te lrus melne lrus tanpa bosan 

melnyuruh ke lpada yang ma‟ruf yakni l apa 

yang di lni llail bai lk olelh masyarakat se llama 

se ljalan delngan ni llai l-ni llail Illahi l, dan 
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melnce lgah yang munkar yakni l yang 

be lrtelntangan de lngan ni llail-ni llai l luhur 

pe lncelgahan yang sampai l pada batas 

melnggunakan ke lkuatankarelna belrilman 

ke lpada Allah delngan i lman yang be lnar 

se lhi lngga atas dasar pelrcaya dan 

melngamalkan tuntunan-Nya dan tuntunan 

Rasul-Nya, se lrta mellakukan amar ma‟ruf 

dan nahil munkar i ltu se lsuail de lngan cara dan 

kandungan yang di lajarkannya. Ilni llah yang 

melnjadilkan melmpelrole lh kelbajilkan, teltapi l 

jilka ahl-ahl al-kiltab be lri lman selbagai lmana 

i lmannya orang mukmi ln me lrelkapun melrailh 

ke lbajilkan dan melnjadil bagi lan daril selbailk-

bailk umat, teltapil jumlah melre lka tildak 

banyak, kare lna kelbanyakan daril me lre lka 

adalah orang-orang fasi lk, yakni l ke lluar dari l 

ke ltaatan kelpada tuntunan-tuntunan Allah 

SWT (Shihab, 2009).
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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN AYAT AL-QUR’AN 

 

A. Konsep Kehidupan Bermasyarakat 

1. Menjunjung Kehormatan Sesama 

Me lnurut akal selhat se ltilap orang i lngi ln di lhargai l 

dan di lhormatil, te lrlelbi lh lagi l orang te lrse lbut melmilli lki l 

ke ldudukan yang te lrhormat. Dalam praktelknya di l 

lapangan banyak orang yang hanya i lngi ln di lhormatil 

teltapil ti ldak mau melnghormatil orang lai ln. Ole lh kare lna 

i ltu, kelbilasaan melnjunjung ke lhormatan kaum muslilmi ln 

harus belnar-be lnar di lbi lasakan seljak anak masilh ke lcill. 

Dalam lilngkungan ke lluarga salilng me lnghormatil harus 

be lnar-be lnar diltelrapkan. Selbab kelluarga melrupakan 

pe lndildi lkan pe lrtama dan utama bagi l anak. Kare lna 

pe lranannya de lmilki lan pelntilng i ltu maka orang tua harus 

be lnar-be lnar melnyadari lnya se lhi lngga melre lka dapat 

melme lrankannya se lbagai lmana melsti lnya. Se lbagai l contoh 

se lorang anak yang se lhari l-hari lnya bi lasa melli lhat ilbu 

be lrdusta maka sulilt bagi l anak me lnjadil orang yang jujur. 

De lmilki lan pula se lorang anak yang se lhari l-hari lnya bi lasa 

melli lhat ayahnya me lngolok-olok, me lnce lla, melnggunji lng 

dan melmanggi ll i lbunya de lngan ke lcacatan yang ada pada 
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i lbu telrse lbut, maka suli lt bagi l anak me lnjadi l orang yang 

melnghormati l orang lai ln (Elvina, 2017). 

Se ltilap orang wajilb melmbe lla kelhormatan 

di lrilnya, apabi lla hak kelhormatan telrganggu maka wajilb 

melmpe lrtahankan selsuai l kelmampuannya masi lng-

masilng. Ilslam tellah melnjaga kelhormatan se ltilap orang 

daril pe lrkataan yang ti ldak di lsukai lnya dan di lse lbutkan 

ke ltilka dila tildak ada, melski lpun pe lrkataan iltu selsuai l 

ke lnyataan. Delngan de lmilki lan pelrbuatan ilni l melrupakan 

ke lsalahan dan dosa belsar. 

Kare lna i ltu, ti ldak ada satu manusila pun yang 

di lpelrbole lhkan melre lndahkan atau dilre lndahkan atas 

alasan apa pun. Se ltilap i lnsan be lrhak me lndapatkan 

pe lnghormatan ilni l yang me lmang di lanuge lrahkan olelh 

Allah swt se lbagai l salah satu pote lnsi l fi ltrahnya. De lngan 

de lmilki lan, selti lap muslilm apa pun latar be llakangnya 

harus ada kelsadaran untuk melnge lmbangkan si lkap 

ke lbajilkan selbagai l belntuk tanggung jawab pri lbadil 

telrhadap masyarakatnya. Pe lnghargaan dan 

pe lnghormatan se lharusnya di lbe lrilkan atas dasar 

ke ltulusan, bahkan harus lahilr daril lubuk hatil yang 

palilng dalam selbagai l celrmilnan daril i lman. Bahkan, 

si lkap salilng me lnghormatil melrupakan ke llanjutan daril 



93 

 

 

si lkap salilng me lnyayangi l. Sabda Rasulullah, “Tildak 

be lrilman selse lorang se lhi lngga i la melncilntail orang lailn, 

se lbagai lmana ila melnci lntail dilri lnya se lndilri l.” Kata 

“melncilntail” di l si lnil se lme lstilnya ti ldak cukup hanya 

se lbagai l ungkapan hati l, akan teltapil le lbi lh melngarah 

ke lpada silkap dan ucapan. Arti lnya, se lbagai l wujud 

ke lcilntaan kilta kelpada orang lai ln melnuntut untuk 

melmpe lrlakukan orang lailn i ltu de lngan si lkap yang 

telrbai lk se lpelrti l ila melmpe lrlakukan dilri lnya se lndi lri 

(Elvina, 2017) l. 

De lngan de lmi lki lan, langkah stratelgi ls yang dapat 

di llakukan selse lorang untuk melnjunjung ke lhormatan 

kaum muslilmi ln adalah delngan cara: ti ldak melngolok-

olok, tildak melnce lla dilri lnya se lndi lri l, dan tildak 

melmbe lrilkan panggi llan yang ti ldak di lse lnangi lnya. 

De lngan de lmi lkilan, si lkap salilng me lnghormatil akan 

melnjadil salah satu pillar telrwujudnya pe lrsaudaraan. 

a. Larangan Su‟udz}an 

Su‟udzan adalah melnyangka se lse lorang 

be lrbuat keljellelkan atau melnganggap je llelk tanpa 

adanya se lbab-se lbab yang je llas yang me lmpelrkuat 

sangkaannya. Buruk sangka me lrupakan pelrkataan 

yang pali lng dusta. Orang yang te llah be lrburuk 
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sangka te lrhadap orang lailn belrartil te llah 

melnganggap je llelk kelpadanya padahal ila tildak 

melmi llilki l dasar sama selkalil. Buruk sangka akan 

melngganggu hubungannya de lngan orang yang 

di ltuduh jellelk, padahal orang te lrse lbut be llum telntu 

se ljelle lk pelrsangkaannya. Buruk sangka dalam 

masalah akildah adalah haram hukumnya. Ole lh 

karelna i ltu, tildak be lnar jilka ke li lmanan kelpada Allah 

SWT hanya be lrdasarkan dugaan se lmata (Abdullah, 

2007). Ilnti l dari l prasangka i lni l adalah agar manusila 

melnjauhil buruk sangka apapun yang akan 

melnje lrumuskannya ke l dalam dosa. Selbab, manusila 

tildak akan tahu sangkaannya yang manakah yang 

melni lmbulkan dosa. 

Para ulama belrpelndapat bahwa prasangka 

yang di lmaksud dil si lni l adalah tuduhan (ke lcurilgaan) 

dan adanya se lsuatu yang pe lrlu di lwaspadail. Tuduhan 

(ke lcurilgaan) yang te lrlarang adalah tuduhan yang 

tildak ada se lbabnya, se lpe lrtil se lse lorang di ltuduh 

be lrzi lna atau melngonsumsi l khamr, padahal tildak ada 

tanda-tanda yang me lnunjukkan pada tuduhan 

telrse lbut dalam dilri lnya. De lngan de lmi lkilan husnudzan 
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(bailk sangka) haruslah dilbilasakan agar kilta melnjadil 

pri lbadil yang unggul. 

b. Larangan Ghi lbah 

Ghi lbah adalah melnye lbut se lorang muslilm 

de lngan se lsuatu yang ada padanya dan i ltu ti ldak 

di lsukailnya, bai lk cacat dil badannya, agama, dunila 

dan akhlaknya. Se lti lap orang waji lb me lmbella 

ke lhormatan dilrilnya, apabilla hak dan kelhormatannya 

melrasa telrganggu maka ila wajilb melmpe lrtahankan 

se lsuai l delngan ke lmampuannya masi lng-masi lng. 

Ilslam te llah melnjaga ke lhormatan bagi l se ltilap orang 

daril pe lrkataan yang ti ldak di lsukai lnya dan di lse lbutkan 

ke ltilka dila tildak ada, melski lpun pelrkataan i ltu selsuai l 

ke lnyataan. Olelh se lbab iltu sudah melnjadil ke lwajilban 

bagi l se lti lap muslilm untuk melnjaga ke lhormatan 

se lsama muslilm karelna barang si lapa mellakukannya 

maka dililbaratkan dila tellah melmakan bangkai l 

saudaranya se lndi lril dan Allah akan melmbalasnya 

de lngan balasan yang se lti lmpalnya. 

Ghi lbah me lrupakan pelrusakan bagi lan dari l 

masyarakat satu delmil satu se lhilngga dampak posilti lf 

yang di lharapkan daril wujudnya satu masyarakat 

melnjadil gagal dan belrantakan. Yang di lharapkan 
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daril wujudnya masyarakat adalah hubungan 

harmonils antar anggota-anggotanya, di l mana se ltilap 

orang dapat belrgaul de lngan pe lnuh rasa aman dan 

damail. Masi lng-masi lng  me lnge lnal anggota 

masyarakat lailnnya se lbagai l se lorang manusi la yang 

di lse lnangi l, tildak dilbe lncil atau dilhilndari l. Para ulama 

melmbolelhkan ghi lbah de lngan syarat ghi lbah 

di lmaksudkan untuk kelmaslahatan bailk bagi l di lrilnya 

se lndi lril atau orang lailn. 

2. Persaudaraan 

Ci lril khusus masyarakat yang di li lde lalkan al-

Quran adalah masyarakat yang anggota warganya 

se lpe lnuhnya se llalu melnjaliln pe lrsaudaraan. Pe lrsaudaraan 

tildak akan telrwujud apabilla tildak ada rasa melncilntail 

dan belke lrja sama. Seltilap anggota masyarakat yang ti ldak 

di lilkat olelh i lkatan kelrja sama dan kasilh sayang se lrta 

pe lrsatuan yang se lsungguhnya, ti ldak mungki ln dapat 

be lrsatu untuk melncapail tujuan belrsama. 

Be lntuk pe lrsaudaraan yang di lanjurkan al-Quran 

tildak hanya pe lrsaudaraan satu aqi ldah namun juga 

de lngan warga masyarakat lai ln yang be lrbe lda aqildah. Al-

Quran se lcara telgas me lnyatakan bahwa se lsama orang 

mukmiln adalah belrsaudara. Salah satu alasan yang 
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di ljellaskan al-Quran adalah bahwa manusi la iltu satu 

sama lailn be lrsaudara karelna melre lka be lrasal daril sumbe lr 

yang satu, Allah Swt be lrfi lrman dalam QS. al-Hujurat 

(49): 13 

ًْثىَ وَجَعلٌَْاَكُنْ شُعىُتاً  ُ ياَ أيَُّهَا الٌَّاسُ إًَِّا خَلقٌَْاَكُنْ هِيْ ذكََرٍ وَأ

َ عَلِينٌ  ِ أتَقْاَكنُْ إىَِّ اللََّّ ٌْدَ اللََّّ وَقثَاَئلَِ لِتعَاَرَفىُا إىَِّ أكَْرَهَكُنْ عِ

 خَثِيرٌ 
Telrje lmahnya: Hai l manusi la, se lsungguhnya Kami l 

melnci lptakan kamu daril se lorang laki l-laki l dan se lorang 

pe lrelmpuan dan melnjadilkan kamu be lrbangsa-bangsa 

dan belrsuku-suku supaya kamu salilng ke lnal melnge lnal. 

Se lsungguhnya orang yang pali lng muli la di l antara kamu 

di l si lsi l Allah i lalah orang yang pali lng be lrtakwa di l antara 

kamu. Selsungguhnya Allah Maha Melnge ltahui l lagil 

Maha Melnge lnal (Kementerian Agama Republik 

Indonesia, 2005). 

Dari l ayat te lrse lbut tampak jellas bahwa milsi l 

utama al-Quran dalam kelhi ldupan belrmasyarakat adalah 

untuk melne lgakkan pri lnsi lp pelrsamaan (Elgaliltari lani lsme l) 

dan melngki lki ls habi ls se lgala belntuk fanatilsme l golongan 

maupun kellompok. Delngan pelrsamaan telrse lbut selsama 

anggota masyarakat dapat mellakukan kelrja sama 

se lkalilpun antara warganya te lrdapat pelrbe ldaan prilnsi lp 

yai ltu pe lrbeldaan aqildah. Pelrbe ldaan-pe lrbe ldaan yang ada 

bukan dilmaksudkan untuk melnunjukkan supe lri loriltas 

masilng-masi lng te lrhadap yang lai ln, mellailnkan untuk 
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salilng me lnge lnal dan melne lgakkan pri lnsi lp pe lrsatuan, 

pe lrsaudaraan, pelrsamaan dan kelbe lbasan.  

3. Adil 

Al-Quran me lnggunakan be lbelrapa ilsti llah untuk 

melnunjuk artil keladillan, yai ltu al-adl, al-qi lsth, al-mi lzan 

dan lawan daril kata sulm, melski lpun untuk yang te lrakhilr 

i lnil yai ltu ke ladi llan tildak se llalu melnjadi l lawan kata 

ke lzalilman. 

Sayyi ld Qutub melmbe lrilkan pelne lkanan makna al-

adl selbagai l pe lrsamaan yang me lrupakan azas 

ke lmanusilaan yang di lmi llilki l olelh se lti lap orang. Ke ladi llan 

bagi l Qutub adalah be lrsi lfat telrbuka, tildak khusus untuk 

golongan te lrse lbut, se lkalilpun umpamanya yang 

melne ltapkan keladillan i ltu se lorang musli lm bagi l orang 

non-musli lm. 

Ke ladi llan yang di lbi lcarakan al-Quran 

melngandung be lrbagai l ragam makna, tildak hanya pada 

prose ls pe lneltapan hukum atau telrhadap pilhak yang 

be lrse llilsi lh mellailnkan melnyangkut se lgala aspelk 

ke lhildupan be lragama belbelrapa contoh dilantaranya: 

Pelrtama, Adi ll dalam aspelk akildah; untuk 

melne llusuri l makna adill dalam aqildah i lnil dapat 

di lgunakan lawan daril ke ladillan yai ltu kelzali lman.  
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Ke ldua, dalam aspelk syari lat khususnya yang 

be lrkailtan delngan hubungan antara selsama manusila, al-

Quran melne lkankan pelrlu manusila belrlaku adill. 

Ke ltilga, dalam aspelk akhlak keladillan di ltuntut 

bukan hanya ke lpada orang lailn namun juga pada di lri l 

se lndi lril. 

Ke lte lrangan bahwa ke ladi llan adalah selsuatu yang 

di ltuntut pada se lmua orang te lrutama pelmilmpiln  te lrdapat  

pada  kilsah  nabil  Daud  as  yang  pada  waktu  iltu 

ke ldudukan pula selbagai l raja dilsampi lng se lbagai l nabil. 

Dalam QS. Shaad ayat 26 Allah melne lgaskan telntang 

bagai lmana silkap yang se lharusnya di lmilli lkil se lorang 

pe lnguasa (pe lmelri lntah), dalam hal ilni l Daud as. Allah 

be lrfilrman: 

Hai l Daud, se lsungguhnya Kami l me lnjadilkan 

kamu khalilfah (pelnguasa) di l muka bumi l. Maka be lri llah 

ke lputusan (pelrkara) dil antara manusila delngan adi ll dan 

janganlah kamu melngi lkuti l hawa nafsu, melnye lsatkan 

kamu daril jalan Allah. Selsungguhnya orang-orang yang 

se lsat daril jalan Allah akan melndapat azab yang be lrat, 

karelna melre lka mellupakan haril pe lrhiltungan. 

Allah Swt. me lmelrilntahkan agar melnggunakan 

ke lkuasaannya untuk me lmelri lntah umatnya se lcara adill 
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(dalam ayat i ltu di lse lbut bil al-haq). Di lsi lni l ki lta bilsa 

melngambi ll suatu makna bahwa syarat pelrtama 

ke lkuasaan adalah keladillan se lbagai lmana dalam QS. 

An-Ni lsa ayat 58.  

Se lbuah  ke lkuasaan, pelmelrilntah atau 

ke lpelmi lmpilnan harus dildasarkan atas ke ladillan, 

di ljalankan selcara adill dan be lrfungsi l untuk melne lgakkan 

ke ladillan. Si lfat adill telrdi lril atas 3 macam yai ltu, antara 

lailn: 

a. Si lfat adill pelnguasa te lrhadap rakyat dalam bildang 

apa pun delngan ti ldak melmbelda-be ldakan antara satu 

de lngan yang lai ln di l dalam pellaksanaan hukum, 

se lkalilpun telrdapat kelluarga dan anak selndi lril. 

b. Si lfat adill ulama telrhadap orang yang awam, se lpelrti l 

melnanamkan kel dalam hatil melre lka akildah yang 

be lnar, melnge lluarkan fatwa yang be lrguna dan 

be lrmanfaat dalam mellaksanakan syarilat dan 

ke ltelntuan Allah. 

c. Si lfat adill se lorang suamil telrhadap ilstri lnya, 

be lgi ltupun se lbalilknya, se lpelrti l mellaksanakan 

ke lwajilban masilng-masi lng te lrhadap yang lailn, dan 

tildak melmbe lbelrkan rahasila kel pi lhak lailn. 
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B. Fungsi Konsep Kehidupan Bermasyarakat 

1. Saling Mengenal 

Allah SWT, te llah melnci lptakan manusila 

be lrbangsa-bangsa dan be lrsuku-suku, padahal pada 

awalnya manusi la belrasal daril sumbe lr yang sama yai ltu 

Adam dan Hawa. De lngan ke lkuasaan dan kelhe lndaknya 

telrlahilr manusila yang be lrbe lda ras dan warna kulilt, dan 

sudah me lnjadil sunah-Nya bahwa se lgala yang 

di lcilptakannya ti ldak si la-si la. Pe lrbe ldaan se lmua iltu adalah 

agar se lmua manusila satu sama lailn me llakukan ta‟aruf 

(salilng me lnge lnal). Ajaran i lnil me lrupakan ajaran 

uni lve lrsal. De lngan de lmi lki lan, ajaran ta‟aruf akan 

melne lmbus batas-batas ras, golongan, suku, je lni ls 

ke llamiln, bahkan telrmasuk agama. 

Di l  silsi l  lai ln  konselp  ta‟aruf  pada  prilnsilpnya  

untuk melne lgakkan si lkap salilng me lnghargai l dan 

melnghormati l di l antara selsama. Se lhilngga de lngan 

de lmilki lan, masilng-masi lng anggota masyarakat akan 

se lnantilasa melrasa aman dan nyaman, tanpa melrasa 

takut dilganggu pi lhak lailn, walaupun i la be lrbe lda ilde lntiltas 

atau melrupakan kellompok milnori ltas. Kare lna pada 

dasarnya manusila tildak bilsa hildup tanpa be lrmasyarakat 
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dan bantuan orang lailn. De lngan ta‟aruf pula rasa salilng 

melnyayangi l akan tilmbul dil antara selsama. 

Untuk me lncilptakan masyarakat yang harmonils 

tildak cukup hanya de lngan ta‟aruf (salilng me lnge lnal), 

akan teltapil harus dilbi lna dan dilpupuk de lngan subur 

mellaluil upaya yang dapat me lmbuat hubungan di l antara 

manusila dapat belrtahan lama. Upaya i lni l di lkelnal delngan 

i lstillah sillaturrahilm. Sillaturrahilm artilnya 

melnyambungkan talil pe lrsaudaraan. Si llaturrahilm 

melrupakan ajaran yang harus se lnantilasa di lpupuk agar 

bi lsa tumbuh delngan subur. Se llai ln iltu, si llaturrahilm 

melmi llilki l ni llail yang luas dan me lndalam, yang ti ldak 

hanya se lke ldar melnyambungkan tali l pe lrsaudaraan, lelbi lh 

darilpada iltu, si llaturrahilm juga bi lsa di ljadi lkan selbagai l 

sarana untuk melmpelrmudah datangnya se lbuah relze lki 

(Elvina, 2017) l. 

2. Terwujudnya Amar Ma’ruf (Humanisme) 

Dalam bahasa agama humanilsasi l adalah 

telrje lmahan daril amar ma‟ruf yang makna asalnya 

melnganjurkan me lnelgakkan ke lbai lkan. Dalam bahasa 

i llmu selcara eltilmologi l humanilsasi l belrasal daril bahasa 

latiln humaniltas yang artilnya makhluk manusi la. Selcara 

telrmi lnologi l belrartil melmanusi lakan manusila, 
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melnghi llangkan ke lbe lndaan, keltelrgantungan, kelke lrasan 

dan kelbe lncilan daril manusila (Kuntowijoyo, 2005). 

Tujuan humanilsasi l adalah melmanusi lakan 

manusila. Se lbagai lmana dalam pelndi ldi lkan yang di lmulai l 

daril prose ls yang di lalogi ls de lngan ke lsadaran kriltils. Iltu 

be lrartil bahwa manusila harus diltelmpatkan dalam prosels 

se ljarahnya masi lng-masi lng juga prose ls se ljarah 

masyarakatnya, se lbagai l subye lk yang melne lntukan 

pi llilhannya se lndi lri l. Hubungannya de lngan manusi la  lailn  

dan  re laliltas  yang  he lndak  di lrubah    be lrupa di lalelkti lka. 

Ole lh karelnanya ti ldak saja melrupakan telori l akan teltapil 

tilndakan dan relflelksi l.  

A. Mali lk Fajar dilkuti lp olelh Ahmad Tantowi l 

melnyatakan manusi la se lbagai l makhluk pelnge lmban atau 

pe lmelgang amanah kelkhalilfahan melmpunyai l potelnsi l 

yang luar bilasa belsarnya, se lhi lngga dapat 

melndayagunakan alam dan selsama manusi la dalam 

rangka me lmbangun pe lradaban belrdasarkan ni llail-ni llai l 

al-Qur‟an. 

3. Terwujudnya Nahi Mungkar (Liberasi) 

Li lbe lrasi l be lrartil ke lmelrde lkaan artilnya 

pe lmbelbasan. Li lbe lrasi l dalam pandangan Kuntowi ljoyo 

adalah bahasa illmu nahi l munkar, dalam bahasa agama 
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adalah melncelgah dari l se lti lap tilndak ke ljahatan yang 

melrusak, me lmbelrantas judil, li lntah darat, korupsi l dan 

lailn se lbagai lnya. Maka dalam bahasa illmu, nahi l munkar 

artilnya pe lmbe lbasan daril kelbodohan, ke lmilski lnan, 

ataupun pelnilndasan (Kuntowijoyo, 2005). 

Ole lh karelna i ltu ti ldak dilbe lnarkan adanya 

pe lnjajahan manusila atas manusila. Tujuan lilbe lrasi l 

adalah pelmbelbasan bangsa daril ke lkeljaman kelmi lski lnan, 

ke langkuhan telknologi l, dan pe lme lrasan ke llilmpahan. 

Teltapil li lbelrasi l dilsi lni l adalah selbuah e lklelktilsi ltas telntang 

modell pe lmbellajaran dalam dunila pelndi ldilkan Ilslam. 

Kare lna pada saat ilni l pelndi ldilkan Ilslam se llalu dilsorot 

bahwa meltode l pe lmbellajarannya te llah me lnghasi llkan 

ke lkelrasan. Se lhilngga de lngan me lnge lmbalilkan 

pe lmahaman pelmbe llajaran pelndi ldilkan Ilslam dalam 

ke lhildupan masyarakat yang se lmula kaku melnjadil le lntur 

dan mampu melmunculkan ilnspi lrasi l untuk mellakukan 

pe lrubahan. 

4. Terwujudnya Persamaan Derajat 

Pada hakilkatnya Allah SWT me lnci lptakan 

manusila di l dunila ilni l sama dan tildak ada pelrbe ldaan 

di lantaranya. Akan te ltapil ke lbilasaan manusila 

melmandang ke lmulilaan i ltu se llalu ada sangkut pautnya 
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de lngan ke lbangsaan dan ke lkayaan. Padahal melnurut 

pandangan Allah, orang yang pali lng mulila i ltu adalah 

orang yang pali lng takwa ke lpada-Nya. 

Ole lh karelnanya ti ldaklah telpat kalau dil antara 

manusila telrjadil kelsombongan di lse lbabkan karelna 

be ldanya pangkat maupun kelturunannya. De lngan 

de lmilki lan Ilslam dalam ajaran syari latnya, melngukuhkan 

adanya pe lnghormatan telrhadap manusi la, melnjamiln 

ke lbelbasan ke lhi ldupan dan hak asasil me lrelka, dan 

ke ldudukan melrelka di l hadapan hukum adalah sama. 

Tildak ada ajaran untuk mellelbi lhkan satu daril yang lai ln 

di l hadapan hukum, kelcualil de lngan melngamalkan 

ke lbailkan dan melni lnggalkan pe lrbuatan dosa dan 

pe llanggaran. Adapun be lntuk daril pellaksanaan 

pe lrsamaan hak iltu antara lailn ilalah pelne lrapan hukum 

bagi l pe llaku keljahatan tanpa melmbe lda- be ldakan status 

sosi lal pellakunya. Kalau dilcelrmatil lelbilh jauh, bahwa 

salah satu pe lnye lbab ke lmunduran suatu bangsa adalah 

karelna ke lmelrosotan moral, dalam hal ilni l se lrilng kali l 

orang di lpandang be lrdasarkan status sosi lalnya saja tanpa 

melnghi lraukan ahlak melre lka. 

Nabi l Muhammad SAW ti ldak pe lrnah 

melmbe ldakan keldudukan selse lorang be lrdasarkan warna 
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kulilt, ke ldudukan maupun status sosi lalnya. Se lpe lrtil yang 

di lkeltahuil bahwa Bi llal adalah selorang sahabat yang 

be lrkulilt hiltam, namun ila melndapatkan ke lhormatan 

untuk melngumandangkan adzan. Padahal pada saat iltu 

masilh ada orang lailn yang se lcara filsi lk le lbilh bai lk daril 

Bi llal, hal ilni l melnandakan bahwa Rasulullah SAW ti ldak 

pe lrnah melmbeldakan selse lorang be lrdasarkan status sosi lal 

maupun warna kuliltnya. Rasulullah SAW ti ldak lantas 

melmandangnya se lbagai l orang yang re lndah melli lhat 

kondi lsi l warna kuli lt yang di lmi llilki l Bi llal se lpe lrtil i ltu. Di l 

si lni l dapat dilartilkan bahwa ke ldudukan, latar balakang 

ke lluarga bukanlah selbuah ukuran dil hadapan manusila, 

apalagil dilhadapan Allah SWT. Akan te ltapil ke ltakwaan 

yang akan melnjadil tolok ukur untuk melmbe ldakan 

apakah delrajat se lse lorang i ltu mulila atau ti ldak. Dari l 

pe lnjellasan telrse lbut tampak jellas bahwa milsi l utama al-

Qur‟an dalam    kelhildupan    be lrmasyarakat    dan 

be lrbangsa adalah untuk melne lgakkan pri lnsi lp pe lrsamaan 

(e lgaliltari lanilsme l) dan me lngi lki ls habi ls se lgala be lntuk 

fanatilsmel golongan maupun kellompok. Pe lrbe ldaan-

pe lrbeldaan yang ada bukan dilmaksudkan untuk 

melnunjukkan supelri lori ltas masilng- masi lng te lrhadap 

yang lailn, me llailnkan untuk salilng melnge lnal dan 
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melne lgakkan pri lnsi lp pe lrsatuan, pe lrsaudaraan, dan 

pe lrsamaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Konse lp ke lhi ldupan masyarakat Ilslam i lde lal dalam Al-

Quran adalah selbuah tatanan masyarakat yang 

se lpunuhnya di llandasil olelh keli lmanan yang kokoh. 

Ke li lmanan belrfungsi l se lbagai l pe lndorong se lkali lgus 

pe lnye li lmbang dalam prosels ke lmajuan yang te lrjadil 

dalan masyarakat. Le lbi lh dari l iltu Al-Quran 

melne lgaskan bahwa masyarakat ilde lal te lrse lbut akan 

telrcapail ke lmulilan dan kelti lnggi lannya, apabi lla 

ke lilmanan kelpada allah swt melnjadi l baromeltelr 

utamanya.  

2. Konse lp ke lhi ldupan belrmasyarakat yang se lsuai l Al-Quran 

adalah selbuah tatanan yang masi lng-masi lng 

anggotanya be lke lrja sama dan salilng me lmelri lntahkan 

ke lpada yang ma‟ruf atau se lgala be lntuk ke lbailkan yang 

di lse lpakatil anggota masyarakat dan ti ldak be lrtelntangan 

de lngan ni llail-ni llail agama. Selbuah tatanan masyarakat 

yang se lti lap anggotanya be lri lkhtilar untuk melncelgah 

se ltilap ke lmungkaran yang te lrjadi l. Ke lmungkaran yang 

di lmaksud adalah se lgala be lntuk pellanggaran telrhadap 

ma‟ruf. Pe lnce lgahan telrse lbut melnjadil mutlak karelna 
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se ltilap ilndi lvi ldual belrdampak nelgati lf yang ti lmbulkan 

akan dilalamil se lluruh anggota masyarakat. 

3. Ci lril khusus masyarakat yang se lusai l Al-Quran adalah 

masyarakat yang anggota warganya se lpe lnuhnya se llalu 

melnjaliln pelrsaudaraan. Pelrsaudaraan tildak akan 

telrwujud apabilla tildak ada rasa melncilntail dan belke lrja 

sama. Se ltilap anggota masyarakat yang ti ldak dili lkat 

olelh i lkatan kelrja sama dan kasilh sayang se lrta 

pe lrsatuan yang se lsungguhnya, ti ldak mungki ln dapat 

be lrsatu untuk melncapail tujuan belrsama. 

4. Konselp ke lhi ldupan be lrmasyarakat  pada  prilnsilpnya  

untuk me lnelgakkan si lkap salilng me lnghargai l dan 

melnghormati l di l antara selsama. Se lhi lngga de lngan 

de lmilki lan, masilng-masi lng anggota masyarakat akan 

se lnantilasa melrasa aman dan nyaman, tanpa melrasa 

takut dilganggu pi lhak lai ln, walaupun ila be lrbe lda 

i ldelnti ltas atau melrupakan kellompok  milnori ltas. Kare lna 

pada dasarnya manusi la tildak bilsa hi ldup tanpa 

be lrmasyarakat dan bantuan orang lailn. 

B. Saran 

1. De lngan se lbuah konse lp masyarakat ilslam i ldelal yang di l 

gamabarkan olelh Al-Quran i lni l dilgharapkan dapat 

melme lbelri lkan pelnge ltahuan dan pelmahaman bagi l se lti lap 
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i lndilvi ldu maupun kellompok akan selbuah pelrwujudan 

sutau tatanan kelhildupan yang di lnamils (masyarakat) 

be lrlandaskan keltakwaan kelpada Allah Swt.  

2. Di lharapkan bagi l umat ilslam dapat melwujudkan 

tatanan selbuah kelse ltaraan atau elgali ltarilani lsmel dalam 

masyarakat delngan harmoni ls dan dilnami ls tanpa ada 

di lkotomil telrhadap ke llompok masyarakat lailn yang 

bolelh jadil ti ldak se laqildah delngan ki lta. Pe lrbe ldaan yang 

tellah telrbe lntuk akan melnjadil bailk apabi lla hal telrse lbut 

di lkelmbalilkan ke lpada Al-Quran dan as-Sunnah se lbagai l 

tuntunan.  
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